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MOTTO

“Do not be anxious about anything, but in everything by prayer and supplication,
with thanksgiving, let your requests be made known to God.”

-Philippians 4:16-
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“If the cuckoo does not sing, I will wait until it does”

-Tokugawa Ieyasu-

“Let no one despise your youth, but be an example of the believers, in word, in
conduct, in love, in spirit, in faith, in purity.”

-1 Timothy 4:12-
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INTISARI

Gracia Nanda Trisanie. 2019. “Proses Aktualisasi Diri Tokoh Hatori Chise
dalam Anime Mahoutsukai no Yome karya Yamazaki Kore Kajian Psikologi
Sastra”. Skrispsi Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas
Diponegoro, Semarang.

Skripsi ini mengkaji tentang Proses Aktualisasi Diri Tokoh Hatori Chise
dalam Anime Mahoutsukai no Yome. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
proses aktualisasi diri Hatori Chise menurut hierarki kebutuhan Abraham Maslow.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 24 episode dari serial
anime Mahoutsukai noYome. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif analisis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
Struktur Naratif Film oleh Himawan Partista dan teori Kebutuhan Bertingkat
Abraham Maslow.

Hasil penelitian ini adalah tokoh Hatori Chise berhasil meraih aktualisasi
diri sebagai seorang Sleigh Beggy dan penyihir saat ia berhasil menyelamatkan
naga yang diculik Cartaphilus, mengatasi kutukan naga dan Sleigh Beggy yang
dimilikinya, serta menghentikan dan menyelamatkan Cartaphilus dan Joseph.
Chise meraih aktualisasi dirinya semenjak ia dibeli dan hidup bersama dengan
Elias, yang mendukung pemenuhan 4 kebutuhan di tingkat sebelumnya.

Kata kunci  : Naratif film, Teori Kebutuhan Bertingkat, Mahoutsukai no Yome,
Hatori Chise
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ABSTRACT

Trisanie, Gracia Nanda. 2019. “Self Actualization Process of Hatori
Chise in anime Mahoutsukai no Yome by Yamazaki Kore A Literature Psychology
Research”. A thesis of Japanese and Cultural Studies, Faculty of Humanities,
Diponegoro University, Semarang.

This thesis analyzes the process of Hatori Chise’s self actualization in
anime Mahoutsukai no Yome. The aim of this research is to analyze the process of
Hatori Chise’s self actualization based on Abraham Maslow’s Hierarchy of Needs.

Data used on this research are 24 episodes of anime Mahoutsukai no
Yome. The method used on this research is analytic descriptive method. Theories
used in this research are Himawan Pratista’s movie narrative structure theory
and Abraham Maslow’s Hierarchy of Needs theory.

The result of this research is Hatori Chise fulfilled her need of self
actualization as Sleigh Beggy and sorcerer when she rescued the dragon that
abducted by Cartaphilus, coping her dragon and Sleigh Beggy’s curse, and
stopped and rescued Cartaphilus and Joseph. She reached the self actualization
after being bought and living together with Elias, which encouraged the
satisfaction of 4 stages of needs before.

Keywords . Movie narrative, hierarchy of needs, Mahotsukai no Yome,
Hatori Chise
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1. Latar Belakang

Sejak dilahirkan, manusia membawa berbagai potensi dalam dirinya, yang
tentunya memiliki berbagai ragam yang berbeda pada tiap orang. Selain potensi,
manusia juga membawa berbagai kebutuhan-kebutuhan yang perlu dipenuhi untuk
bertumbuh, berkembang, dan mewujudkan potensinya. Manusia akan melakukan
berbagai usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan tersebut. Pemenuhan
kebutuhan-kebutuhan ini mendorong tiap individu untuk meraih puncak
potensinya yaitu aktualiasi diri.

Sifat manusia di atas kerap digambarkan dalam karya sastra. Sastra dapat
dipahami sebagai media yang digunakan sastrawan untuk menyampaikan
gagasan-gagasannya. Gagasan yang dapat dituangkan dalam karya sastra dapat
berupa pengalaman maupun perasaan dari pengalaman sastrawan tersebut. Hal
tersebut lahir melalui persoalan-persoalan manusia sebagai mahluk individu
maupun mahluk sosial. Karena itu, sastra dapat dipahami pula melalui segi
psikologis, karena keduanya sama-sama menelaah pengalaman manusia
(Endraswara dalam Minderop, 2011:2).

Karya sastra sendiri dapat dimaknai sebagai karya yang bersifat fiktif,
namun tetap memiliki relasi dengan realitas dunia nyata (Noor, 2009:13). Menurut

Aristoteles, karya sastra dibagi menjadi 3 jenis berdasarkan wujudnya, yaitu epik,

17
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lirik, dan drama. Epik atau yang biasa disebut prosa adalah teks yang terdiri dari
paparan kisah dan ujaran tokoh. Lirik yang saat ini dikenal sebagai puisi atau
sajak merupakan ungkapan ide atau perasaan penyair. Sedangkan drama adalah
karya sastra yang dimaknai sebagai lakon kehidupan manusia yang dipentaskan.
Dengan berkembangnya teknologi dalam segi audio visual, karya sastra juga
mengalami perkembangan, dalam hal ini adalah drama. Dari yang hanya
ditampilkan dalam panggung-panggung pertunjukan, sampai kemudian
berkembang menjadi film.

Perkembangan teknologi kemudian melahirkan jenis film baru yaitu
animasi. Kata animasi berasal dari bahasa inggris animation yang memiliki arti
gambar bergerak yang dibuat dari gambar, model, dan sebagainya yang
diproduksi melalui komputer'. Film animasi merupakan jenis film fiksi yang juga
memiliki unsur naratif, sehingga dapat disimpulkan bahwa film animasi
merupakan bagian dari karya sastra.

Film animasi mulai dikenal pada tahun 1910 dan sampai saat ini terus
berkembang ke seluruh dunia termasuk Jepang. Di Jepang, film animasi biasa

disebut anime (7~ = *). Seperti yang dilansir oleh AJA (The Associations of

Japanese Animation) dalam jurnalnya yang dirilis pada tahun 2017 mengenai
industri anime di Jepang, bahwa sejak tahun 2013 sampai saat ini industri anime
di Jepang sedang meningkat begitu pesat hingga pada tahun 2016 penjualannya

meningkat hingga 109,9% dibandingkan dengan tahun sebelumnya, dan saat ini

' Animation meanings
(https://dictionary.cambridge.org/dictionary/english/animation diakses 30 November 2018)
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terus berkembang (AJA, 2017). Salah satu judul anime yang saat ini sedang
terkenal adalah Mahoutsukai no Yome.

Dilansir dari situs resmi anime Mahoutsukai no Yome, anime ini
merupakan anime yang diproduksi oleh WIT Studio di bawah naungan IG
Production yang disutradarai oleh Norihiro Naganuma. Anime ini diangkat dari
manga dengan judul yang sama garapan Yamazaki Kore yang terbit pada majalah
komik bulanan Garden. Anime Mahoutsukai no Yome merupakan serial anime
yang terdiri dari 24 episode yang tamat pada Maret 2018. Anime ini ditayangkan
pada beberapa stasiun televisi seperti AT-X, Tokyo MX, MBS, dan sebagainya.

Mahoutsukai no Yome merupakan film animasi Jepang bergenre fantasi
yang mengisahkan seorang gadis 15 tahun bernama Hatori Chise yang merupakan
seorang Sleigh Beggy, yang mana membuatnya dapat melihat dan berinteraksi
dengan mahluk-mahluk lain yang tak dapat dilihat oleh manusia pada umumnya.
Istilah Sleigh Beggy sendiri memiliki berbagai arti berdasarkan mitologi tersebut
berasal. Namun menurut sebuah wawancara salah satu situs anime berbahasa
Inggris terkenal, Crunchyroll dengan penulis manga Mahoutsukai no Yome
Yamazaki Kore, bahwa ia terinspirasi dari mitologi Celtic yang memiliki arti fae
atau peri. Yamazaki Kore menjelaskan:

“I think it's out in the States, but you could say she's kind of like a mutant.

She's human, but not really. There are quite a few of them in the Magus

Bride world, though they haven't been discovered. Chise can see all kinds of
things, but most people can't, even though they are capable. Even if, say,

2T = AFEE VR — b 2017 B~ U —hR
(The Assosiation of Japanese Animation, 2017)
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they're attacked by something, it just looks like they died from a freak
accident or from illness.””

“Saya memikirkannya saat di Amerika Serikat, namun Anda dapat
menganggap ia seperti mutan. Dia manusia, tapi tidak terlalu. Ada beberapa
yang seperti mereka dalam dunia Magus Bride, meski mereka belum terlihat.

Chise dapat melihat semua macam hal, yang kebanyakan orang tidak dapat

lihat, meskipun mereka mampu. Meski begitu, katakanlah, mereka diserang

oleh sesuatu, hal tersebut hanya akan terlihat seperti mereka mati karena
kecelakaan aneh atau penyakit.”

Seperti penjelasan di atas, Chise memiliki kemampuan untuk melihat dan
berinteraksi dengan hal-hal yang tidak dapat dilihat manusia biasa. Hal tersebut
membuatnya diincar banyak mahluk karena Sleigh Beggy memiliki kekuatan
magis yang spesial. Namun hal ini juga yang pada akhirnya membuat keluarganya
dikucilkan, kemudian ayahnya pergi dari rumah meninggalkan ibunya yang juga
seorang Sleigh Beggy. Hal ini kemudian memaksa Ibu Chise untuk menghidupi
Chise sendirian. Namun karena sering mendapatkan gangguan dari mahluk asing,
akhirnya ia bunuh diri di hadapan Chise saat kecil. Chise yang kemudian merasa
tak memiliki tujuan apapun dalam hidupnya hendak bunuh diri. Namun sesaat
sebelum bunuh diri, Ia bertemu dengan seorang pengantara acara lelang benda dan
mahluk magis bernama Seth Noel yang menawarkan Chise untuk menjual dirinya
sendiri. Chise yang kemudian berpikir jika ada orang lain yang ingin
menggunakan kemampuannya, ia mungkin bisa memiliki tempat untuk pulang.
Pada akhirnya ia memutuskan untuk menyerahkan dirinya sendiri pada Seth Noel

untuk dilelang. Pada lelang itu ia kemudian bertemu seorang penyihir yang bukan

manusia bernama Elias Ainsworth yang kemudian membelinya dan

*Peter Fobian, Meet the Woman Behind The Ancient Magus Bride: Peter Fobian interviews manga
author Kore Yamazaki (https://www.crunchyroll.com/anime-feature/2017/09/15/meet-the-
woman-behind-the-ancient-magus-bride diakses 2 September 2019)
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menjadikannya murid dan istrinya. Bersama Elias, Chise yang masuk ke dalam
dunia magis yang selama ini belum dikenalnya dan hal ini menjadi titik balik bagi
kehidupan Hatori Chise.

Dipilihnya Tokoh Hatori Chise dalam penelitian ini dikarenakan dalam
anime ini digambarkan bahwa seiring dengan petualangannya dalam dunia magis,
Chise mulai berjuang untuk menjadi pribadi yang lebih baik. Banyak faktor yang
mempengaruhi Chise untuk menuju aktualisasi dirinya. Kajian yang digunakan
untuk meneliti hal tersebut adalah kajian psikologi sastra dengan menggunakan
teori psikologi humanistik Abraham Maslow, khususnya mengenai teori
kebutuhan bertingkat.

Psikologi Humanistik yang mendapat sebutan Mazhab Ketiga dalam ilmu
psikologi merupakan hasil dari perkembangan ilmu-ilmu sebelumnya yaitu
psikoanalisis dan behaviorsime. Berbeda dari psikoanalisis yang cenderung
berfokus individu yang memiliki gangguan psikologis yang terkesan suram dan
berputus asa, dan behaviorisme yang cenderung berfokus pada orang-orang pada
umumnya yang mekanistis, psikologi humanistik memiliki pandangan bahwa
manusia adalah individu yang bermartabat dan memiliki potensi untuk
mengungkapkan dirinya secara penuh. (Schultz, 2015: 87-88)

Maslow dalam Schultz, menyampaikan bahwa tiap manusia memiliki
kecenderungan untuk mengaktualisasikan diri sejak lahir. (Schultz, 2015:90)
Manusia dilahirkan dengan kebutuhan-kebutuhan universal yang tersusun dari
yang paling dasar dan kuat hingga yang paling tinggi dan lemah bagaikan tangga.

Kebutuhan-kebutuhan ini dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu kebutuhan
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fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta,
kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan aktualisasi diri. Untuk meraih
kebutuhan tingkat kedua, kebutuhan tingkat pertama haruslah terpenuhi terlebih
dahulu, begitu seterusnya hingga kebutuhan tingkat tertinggi.

Aktualisasi diri dapat diartikan sebagai tingkatan tertinggi di mana seorang
individu dapat menggunakan kapasitas dan potensi tertinggi mereka. Seperti
halnya pelari, jika ia dapat mengerahkan kemampuan maksimalnya, maka dapat
dikatakan ia merupakan pelari yang sehat. Hal ini dapat dinilai bahwa seorang
yang dapat meraih aktualisasi diri adalah penggambaran bahwa seorang individu
memiliki kesehatan psikologis yang sehat.

Abraham Maslow menekankan bahwa mausia dapat dipengaruhi oleh
pengalaman di masa kecil yang malang, namun kita bukanlah korban-korban tetap
dari pengalaman-pengalaman ini, kita dapat berubah, bertumbuh, dan mencapai
tingkat-tingkat psikologi yang tinggi. (Schultz, 2015: 88) Seperti paparan
mengenai masa lalu tokoh Hatori Chise di atas, Chise mengalami masa lalu yang
malang. Namun dalam perjalanannya setelah bertemu dengan Elias dan
berkenalan dengan dunia baru, Chise dapat meraih tingkatan-tingkatan kebutuhan
yang lebih tinggi. Hal ini yang dinilai oleh penulis hal yang menarik untuk diteliti
dari anime ini.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian
mengenai anime Mahoutsukai no Yome karya Yamazaki Kore dengan judul
“Proses Aktualisasi Diri Tokoh Hatori Chise dalam Anime Mahoutsukai no Yome

karya Yamazaki Kore Kajian Psikologi Sastra”
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1.1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan dua rumusan masalah
penelitian ini, yaitu apa saja unsur-unsur struktur naratif yang meliputi cerita dan
plot, hubungan naratif dengan waktu, hubungan naratif dengan ruang, serta
elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, permasalahan dan konflik, dan
tujuan pada serial anime Mahoutsukai no Yome dan bagaimana proses aktualisasi
diri tokoh Hatori Chise berdasarkan hirarki kebutuhan Maslow yang meliputi
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan memiliki dan

cinta, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

1.2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, terdapat dua tujuan
penelitian ini, yaitu mendeskripsikan unsur-unsur struktur naratif yang meliputi
cerita dan plot, hubungan naratif dengan waktu, hubungan naratif dengan ruang,
serta elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, permasalahan dan konflik,
dan tujuan pada serial anime Mahoutsukai no Yome dan mendeskripsikan proses
aktualisasi diri tokoh Hatori Chise berdasarkan hirarki kebutuhan Maslow yang
meliputi kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan
memiliki dan cinta, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi

diri.



24

1.3. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang mana bahan dan data yang
diperoleh merupakan bahan pustaka. Adapun objek material penelitian ini adalah
Mahoutsukai no Yome yaitu serial anime produksi studio WIT yang berjumlah 24
episode dengan durasi tiap episode 24 menit 10 detik dan disiarkan di berbagai
stasiun televisi salah satunya adalah AT-X pada interval Oktober 2017 sampai
Maret 2018. Alasan pemilihan 24 episode untuk penelitian ini adalah untuk
melihat proses perkembangan kepribadian Chise dalam meraih aktualisasi diri
secara lengkap dari awal pertemuannya dengan Elias sampai ke akhir seri anime.
Objek formal pada penelitian ini dibatasi pada struktur naratif film
berdasarkan teori naratif film oleh Himawan Pratista. Struktur naratif film ini
meliputi cerita dan plot, hubungan naratif dengan waktu, hubungan naratif dengan
ruang, serta elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, permasalahan dan
konflik, dan tujuan. Analisis ini akan menunjang dalam analisis selanjutnya, yaitu
analisis mengenai proses aktualisasi diri. Penelitian ini berorientasi dalam bahasan
tokoh yang diteliti yaitu Hatori Chise. Peneliti meneliti proses akualisasi diri
tokoh Hatori Chise melalui pendekatan psikologi sastra ditinjau dari teori
kebutuhan Abraham Maslow dengan lima tingkatan yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan
penghargaan, dan aktualisasi diri, untuk mengetahui proses aktualisasi diri pada

tokoh Hatori Chise.
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1.4. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif analisis. Dalam
penelitian ini digunakan berbagai teori yang berkaitan dengan objek formal dan
objek material dari penelitian ini. Terdapat tiga tahapan yang dilalui dalam

penelitian ini yaitu penyediaan data, analisis data, dan penyajian data.

1.4.1. Tahap Penyediaan Data

Metode penyediaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode studi
pustaka dan metode simak catat, yaitu pencarian data melalui dokumen, baik
dalam bentuk tertulis, gambar, maupun media elektronik lain yang mendukung
penelitian. Studi pustaka kemudian dilakukan dengan cara membaca, mempelajari,
dan mengutip dari sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian.

Penelitian ini memiliki dua sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer dari penelitian ini adalah anime Mahoutsukai no Yome.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menonton anime Mahoutsukai no Yome.
Kemudian mencatat data-data yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian
data-data yang telah dikumpulkan diklasifikasikan untuk mempermudah
penelitian.

Data sekunder dari penelitian ini berupa referensi-referensi yang
menunjang penelitian ini. Referensi-referensi ini dapat berbentuk buku-buku dan
jurnal, yang juga mencakup teori-teori yang dibutuhkan untuk analisis penelitian
ini. Untuk teori struktur naratif, buku yang digunakan adalah Memahami Film

oleh Himawan Pratista. Selain itu untuk psikologi sastra dan teori kebutuhan
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Abraham Maslow menggunakan beberapa buku teori yang memuat teori-teori

tersebut.

1.4.2. Tahap Analisis Data
Metode yang digunakan pada tahapan analisis data ini adalah metode deskriptif
analisis, yaitu metode yang mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul
dengan analisis. Analisis ini kemudian akan disusul dengan pemahaman dan
penjelasan secukupnya, sehingga tidak hanya uraian semata. (Ratna, 2009:53)
Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan psikologi sastra, yang berfokus
kepada pemahaman unsur-unsur kejiwaan pada tokoh dalam suatu karya sastra.
Tahapan pertama yang dilakukan adalah memahami data-data yang telah
dikumpulkan. Kemudian dilakukan analisis menggunakan teori naratif film.
Setelah unsur-unsur naratif film didapatkan, hasil analisis ini kemudian
dihubungkan dan dikembangkan ke analisis proses aktualisasi diri tokoh menurut
teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow. Dalam penelitian proses aktualisasi
ini terdapat lima tahapan kebutuhan yang dianalisis pemenuhannya secara

bertahap.

1.4.3. Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Penyajian hasil analisis data penelitian ini bersifat deskriptif. Dengan kata lain,
hasil analisis penelitian akan disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif. Hasil
analisis akan disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif dengan menggunakan

kalimat-kalimat yang sederhana.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk membangun dan
mengembangkan teori sastra mengenai unsur dan kepribadian tokoh dalam anime
Mahoutsukai no Yome, serta teori humanistik Abraham Maslow khususnya
mengenai teori tingkatan kebutuhan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan atau bahan penelitian selanjutnya berikutnya yang
sejenis. Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan wawasan kepada
masyarakat mengenai proses aktualisasi suatu individu melalui anime

Mahoutsukai no Yome.

1.6. Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan dibagi menjadi empat bab. Pada Bab I
Pendahuluan berisi tentang pendahuluan yang menggambarkan gambaran umum
mengenai penelitian yang dilakukan. Bab I terbagi dalam tujuh subbab, yaitu
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang
Lingkup Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori berisi dua subbab yang berisi
tentang tinjauan pustaka atas penelitian terdahulu dan kerangka teori. Kerangka
teori ini terdiri dari teori struktur naratif film (unsur pokok naratif, plot, hubungan
naratif dengan waktu, dan hubungan naratif dengan ruang), teori Psikologi

Humanistik mengenai hirarki kebutuhan menurut Abraham Maslow (kebutuhan
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fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta, kebutuhan pengakuan
diri, dan aktualisasi diri).

Di Bab III Pembahasan berisi pembahasan mengenai hasil analisis struktur
naratif yang meliputi elemen pokok naratif, plot, hubungan naratif dengan waktu,
dan hubungan naratif dengan ruang pada serial anime Mahoutsukai no Yome.
Kemudian pada bab ini juga akan dipaparkan tentang hasil analisis proses
aktualisasi diri tokoh Hatori Chise dengan psikologi Hirarki Kebutuhan Abraham
Maslow.

Bab IV Penutup berisi simpulan yang ditarik dari hasil penelitian

mengenai proses aktualisasi diri dari tokoh Hatori Chise.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Panduan atau acuan teori dan data pada penelitian sebelumnya merupakan hal
penting untuk menunjang penelitian ini. Hal ini diperlukan untuk menghindari
adanya plagiarisasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Namun sampai
penulisan ini dilakukan, belum ada penelitian yang memiliki kesamaan dalam
objek material yaitu anime Mahoutsukai no Yome. Berikut merupakan uraian
mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan dan
perbedaan objek material maupun teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini:

Tinjauan Pustaka yang pertama adaalah penelitan sebelumnya yang
dilakukan oleh Nur Hikma, dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Halu Oleo
tahun 2015 dalam jurnalnya yang berjudul “Aspek Psikologis Tokoh Utama
dalam Novel Sepatu Dahlan karya Khrisna Pabichara”. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan mendeskripsikan aspek psikologis tokoh utama dalam novel Sepatu
Dahlan karya Khrisna Pabichara berdasarkan kajian psikologi humanistik
Abraham Maslow. Dalam tinjauan pustaka ini, tokoh utama digambarkan sebagai
pribadi yang lebih dewasa, kuat, mandiri, memandang sesuatu secara objektif,
mampu menerima kenyataan, berwawasan terbuka, menghargai diri sendiri dan
orang lain, dan tidak mudah menyerah pada setiap masalah-masalahnya sehingga

ia mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya.

13
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti dalam teori yang digunakan yaitu teori psikologi humanistik Abraham
Maslow, khususnya dalam teori kebutuhan bertingkat. Namun pada penelitian
tersebut memiliki objek formal yang berbeda dengan penelitian ini. Pada tinjauan
pustaka pertama memiliki objek formal yaitu Aspek Psikologis dari tokoh
utamanya, sedangkan penelitian ini memiliki objek formal Proses Aktualisasi Diri
tokoh utama. Perbedaan lain antara tinjauan pustaka pertama dengan penelitian ini
juga terletak pada objek materialnya. Pada tinjauan pustaka pertama, objek
penelitiannya adalah novel Sepatu Dahlan, sedangkan objek penelitian ini adalah
anime Mahoutsukai no Yome.

Tinjauan Pustaka yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan sebelumnya
oleh Andrian Roffi Fawwuz, alumnus Fakultas Ilmu Budaya Universitas
Diponegoro Semarang tahun 2018 dalam skripsinya yang berjudul “Proses
Aktualisasi Diri Tokoh Tatsuhiro Satou untuk Lepas dari Kehidupan Hikkikomori
dalam Anime NHK ni Youkoso!”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui proses aktualisasi diri tokoh Tatsuhiro Satou dalam usaha lepas dari
kehidupan Hikkikomori dalam anime NHK ni Youkoso menggunakan pendekatan
psikologi dengan Teori Humanistik Abraham Maslow khususnya mengenai
hirarki kebutuhan.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu dalam objek formal yaitu proses aktualisasi diri tokoh. Teori yang
digunakan juga sama yaitu teori Humanistik Abraham Maslow mengenai hirarki

kebutuhan, serta pada tinjauan pustaka pertama peneliti sebelumnya juga



15

menganalisis proses aktualisasi diri dengan melihat struktur naratif film. Selain itu
terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu objek material.
Meskipun sama-sama mengambil anime pada penelitian, namun judul anime yang
diambil berbeda. Pada tinjauan pustaka pertama objek materialnya adalan anime
NHK ni Youkoso, sedangkan pada penelitian ini peneliti menngambil objek
material anime Mahoutsukai no Yome.

Tinjauan pustaka yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh
Juninada Sari Puspa, alumnus Fakultas Psikologi Universitas Sanata Dharma
tahun 2007 dalam skripsinya yang berjudul “Aktualisasi Diri Santiago dalam
Novel Sang Alkemis menurut Psikologi Humanistik Maslow”. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk memahami pencapaian Aktualisasi Diri Santiago
dan tokohistik pengaktualisasi diri menggunakan teori kebutuhan Maslow.

Pada penelitian dalam tinjauan pustaka ketiga ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dalam objek formal yaitu proses
aktualisasi diri tokoh. Teori yang digunakan juga sama yaitu teori Humanistik
Abraham Maslow mengenai hirarki kebutuhan. Selain itu terdapat perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu objek material. Pada tinjauan
pustaka ketiga objek materialnya adalan novel Sang Alkemis, sedangkan pada
penelitian ini peneliti menngambil objek material anime Mahoutsukai no Yome.

Tinjauan pustaka yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh Nur
Prasetyaningsih, alumnus mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan
Daerah Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2007 dalam skripsinya yang

berjudul “Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel Perempuan Jogya karya
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Achmad Munif: Tinjauan Psikologi Sastra”. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui unsur-unsur yang membangun novel dan kepribadian
tokoh utama yang ditinjau dari psikologi sastra menggunakan teori kebutuhan
oleh Abraham Maslow.

Penelitian dalam tinjauan pustaka keempat ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang dilakukan peneliti yaitu dalam teori yang digunakan yaitu Teori
Kebutuhan Abraham Maslow. Namun terdapat perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti yaitu objek material. Pada tinjauan pustaka pertama objek
materialnya adalan novel Perempuan Jogya, sedangkan pada penelitian ini peneliti
menngambil objek material anime Mahoutsukai no Yome. Selain itu, pada tinjauan
pustaka keempat objek formalnya adalah kepribadian tokoh utama pada novel,

sedangkan pada penelitian ini objek formalnya adalah proses aktualisasi diri tokoh.

2.2. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini diperlukan landasan teori sebagai pedoman analisis. Peneliti
menggunakan beberapa teori yang dibutuhkan seperti teori struktur naratif film
yang meliputi cerita dan plot, hubungan naratif dengan waktu, hubungan naratif
dengan ruang, serta elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, konflik, dan
tujuan, serta teori Humanistik mengenai hirarki kebutuhan menurut Abraham
Maslow (kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan
memiliki dan cinta, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi
diri). Teori struktur naratif digunakan untuk menganalisis unsur-unsur naratif

yang membangun cerita yang terdapat pada anime Mahoutsukai no Yome,
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sedangkan teori hirarki kebutuhan Maslow digunakan untuk menganalisis proses

aktualisasi diri tokoh Hatori Chise.

2.2.1. Teori Struktur Naratif
Film secara umum dapat dibagi atas dua unsur pembentuk, yaitu unsur naratif dan
unsur sinematik. Unsur naratif dapat dikatakan berhubungan dengan aspek cerita
film. Unsur naratif terdiri dari beberapa unsur yang saling berinteraksi untuk
menghasilkan suatu jalinan peristiwa yang terikat hukum kausalitas. (Pratista,
2017:24). Unsur naratif terdiri dari beberapa unsur di antaranya adalah cerita dan
plot, hubungan naratif dengan waktu, hubungan naratif dengan ruang, serta
elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, permasalahan dan konflik, dan
tujuan. Inti cerita dari sebuah film adalah bagaimana seorang karakter menghadapi
segala masalah untuk mencapai tujuannya yang terjadi dalam sebuah ruang dan
waktu. Sehingga, selain aspek ruang dan waktu, terdapat elemen pokok naratif
yaitu pelaku cerita, permasalahan dan konflik, dan tujuan. Alur cerita tidak dapat
berjalan tanpa adanya karakter cerita yang memotivasi aksi, dan karakter tersebut
beraksi dengan berpijak pada tujuan, dan untuk mencapai tujuannya karakter
tersebut harus menghadapi masalah, ataupun masalah tersebut yang memotivasi
tujuannya. (Pratista, 2008:43)

Karya sastra perlu dianalisis secara struktural agar dapat menjelaskan
struktur tema, tokoh, penokohan, dan lain-lain. Penelitian ini akan memaparkan
unsur-unsur naratif pada anime Mahoutsukai no Yome dengan menguraikan unsur

naratif, yaitu fakta-fakta cerita yang meliputi cerita dan plot, hubungan naratif
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dengan waktu, hubungan naratif dengan ruang, serta elemen pokok naratif yang

meliputi pelaku cerita, konflik, dan tujuan.

2.2.1.1. Cerita dan Plot

Sebuah film yang diangkat dari sebuah novel, tidak menampilkan keseluruhan isi
dari novel tersebut dalam filmnya. Isi dari novel, yaitu rangkaian peristiwa yang
ada baik yang nantinya ditampilkan pada film maupun tidak yang disebut dengan
cerita. (Pratista, 2008:34). Plot merupakan bagian dari cerita yang berupa
rangkaian peristiwa yang kemudian ditayangkan pada film dalam wujud audio
maupun visual. Tidak semua bagian cerita diangkat dalam film, hanya beberapa
bagian saja yang kemudian menjadi plot. (Pratista, 2017: 64). Plot merupakan
sebuah cerminan tingkah laku pelaku cerita dalam bertutur, bersikap, dan

bertindak dalam menghadapi berbagai permasalahan yang muncul dalam cerita.

2.2.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

Cerita tidak dapat berjalan tanpa adanya waktu. Karena hal tersebut, hubungan
naratif dengan waktu dapat dikatakan didasari oleh hukum kausalitas. Waktu
memiliki beberapa aspek, beberapanya adalah urutan waktu, durasi waktu, dan
frekuensi waktu.

Urutan waktu adalah pola berjalannya waktu cerita dalam sebuah film.
Urutan waktu film dapat dibagi menjadi dua, yaitu pola linier dan pola nonlinier.
Pola linier merupakan pola waktu dengan urutan aksi peristiwa yang runtut tanpa
adanya interupsi waktu yang signifikan. Apabila urutan waktu dalam cerita

memiliki pola A-B-C-D-E, maka urutan waktu dalam plotnya pun sama, yaitu A-
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B-C-D-E. Meski terdapat kilas balik, selama interupsi tersebut dianggap tidak
mengganggu jalan cerita secara signifikan, maka polanya tetap dianggap pola
linier.

Pola nonlinier dapat diartikan sebagai pola waktu yang tidak linier. Pola ini
memanipulasi plot sehingga hubungan kausalitasnya menjadi sulit dimengerti oleh
penonton. Apabila urutan waktu dalam cerita memiliki pola A-B-C-D-E, bisa jadi
urutan waktu dalam plotnya menjadi B-C-D-A-E, atau C-D-E-A-B, dan
sebagainya. Pola nonlinier akan menjadi semakin kompleks jika dikombinasikan
dengan multi-plot, di mana terdapat beberapa cerita dalam suatu film yang
berjalan bersamaan. Terdapat juga pola linier dengan penggunaan kilas-balik
maupun kilas-depan. Apabila urutan waktu dalam cerita memiliki pola A-B-C-D-
E, maka urutan waktu dalam plotnya menjadi E-D-C-B-A. Jika pada umumnya
suatu film menyajikan aksi-reaksi, maka dalam pola ini disajikan reaksi-aksi.
Namun pola-pola ini jarang ditemukan pada film. (Pratista, 2008:36-37)

Durasi dalam suatu film dapat diartikan sebagai durasi dari film itu sendiri
maupun durasi cerita yang terjadi dalam film tersebut. Durasi film dengan durasi
cerita bisa sama panjangnya, atau bisa berbeda. Durasi cerita dapat memiliki
rentang waktu beberapa jam, hari, bulan, tahun, bahkan abad. (Pratista, 2017: 67-
69)

Frekuensi waktu dapat diartikan sebagai banyaknya adegan yang sama
ditampilkan dalam sebuah film. Pada umumnya sebuah adegan hanya ditampilkan
satu kali saja sepanjang cerita, namun ada juga kasus di mana sebuah adegan

ditayangkan beberapa kali dalam cerita, yang umumnya ditampilkan dari sudut
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pandang yang berbeda, baik sudut pandang kamera maupun sudut pandang

karakter yang berbeda. (Pratista, 2008:38-39)

2.2.1.3. Hubungan Naratif dengan Ruang

Naratif yang terikat dalam sebuah ruang didasari oleh hukum kausalitas. Ruang
merupakan tempat di mana para pelaku cerita bergerak atau beraktivitas, sehingga
sebuah cerita tidak dapat berjalan tanpa adanya ruang.

Film pada umumnya terjadi pada suatu tempat maupun lokasi yang
memiliki dimensi ruang yang jelas, sebagai contoh pada suatu rumah, suatu kota,
maupun suatu negara. (Pratista, 2008:35). Ruang dalam film dapat berupa ruang
dengan lokasi dan latar yang nyata (fisik) maupun dimensi ruang yang bersifat
nonfisik. (Pratista, 2017: 65-66)

Meski suatu film mengambil latar di masa depan, umumnya tetap
mengambil latar lokasi atau wilayah yang nyata dan bersifat fisik. Seperti pada
film Artificial Intelligence yang mengambil latar kota Manhattan ribuan tahun ke
depan. Seperti halnya juga pada sekuel film Harry Potter, yang memiliki latar dua
dunia yaitu dunia manusia dan dunia penyihir.

Sedangkan dimensi ruang yang nonfisik atau supernatural cenderung dapat
ditemukan pada film-film horror supernatural, seperti The Frigthteners di mana
tokoh utama terjebak di antara dua dunia, yaitu alam nyata dan alam gaib.

(Pratista, 2008:35)
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2.2.1.4. Pelaku Cerita

Di dalam film terdapat dua jenis tokoh yaitu tokoh utama dan tokoh pendukung.
Tokoh utama merupakan motivator utama yang menggerakan arah alur naratif
awal hingga akhir cerita. Tokoh utama sering disebut sebagai pihak protagonis,
sedangkan para tokoh pendukung dapat menjadi pihak protagonis atau antagonis.
Tokoh pendukung berperan sebagai pembantu tokoh utama dalam menyelesaikan
permasalahan, namun juga dapat sebagai pemicu permasalahan. (Pratista, 2008:

43)

2.2.1.5. Permasalahan dan Konflik

Permasalahan adalah penghalang yang dihadapi oleh tokoh utama dalam usahanya
untuk mencapai tujuannya. Sumber permasalahan dapat berasal dari luar seperti
dari tokoh antagonis yang berlawanan atau bersaing dengan tokoh utama, maupun
berasal dari dalam diri tokoh utama yang kemudian menjadi konflik batin.

(Pratista, 2008: 44)

2.2.1.6. Tujuan

Dalam sebuah cerita di semua film, tiap pelaku (utama) memiliki tujuan, harapan,
dan cita-cita. Tujuan-tujuan tersebut berdasarkan wujudnya dapat berupa fisik dan
nonfisik. Tujuan fisik memiliki sifat yang jelas dan nyata seperti contohnya
menjadi juara dalam suatu perlombaan, menangkap penjahat, dan sebagainya.
Sedangkan tujuan nonfisik memiliki sifat yang abstrak, seperti mencari kepuasan

batin, jati diri, kebahagiaan, dan sebagainya. (Pratista, 2008: 44)
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2.2.2. Teori Psikologi Sastra
Untuk dapat memahami dan menggali lebih jauh mengenai pelaku-pelaku dalam
sebuah cerita, mengenai latar belakang kejiwaan mereka, maka lahirlah sebuah
bidang ilmu interdisiplin yaitu psikologi sastra. Menurut Endraswara dalam
Minderop, psikologi sastra memiliki peranan penting dalam pemahaman sastra
untuk mengkaji perwatakan tokoh dalam sebuah karya sastra, memberikan
umpan-balik kepada peneliti mengenai permasalahan perwatakan yang
dikembangkan, dan juga untuk menganalisis karya sastra yang dipenuhi dengan
masalah-masalah psikologis. (Minderop, 2011:2). Selain itu bidang ilmu ini juga
memiliki peran untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai
perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpangan lain yang terjadi di
dalam masyarakat yang memiliki kaitan dengan psikologi secara tidak langsung
kepada masyarakat. (Ratna, 2009:342).

Dalam psikologi sastra, terdapat 3 pokok hubungan antara psikologi dan
sastra yaitu: a) memahami unsur-unsur kejiwaan pengarang sebagai penulis, b)
memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam suatu karya sastra,
dan ¢) memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca. Namun pada umumnya,
psikologi sastra lebih berfokus pada pokok masalah ke dua yaitu memahami
unsur-unsur kejiwaan pada tokoh fiksional suatu karya sastra. Pada karya sastra
dimasukan aspek-aspek kehidupan, khususnya kemanusiaan yang menjadi objek
utama dari psikologi sastra. (Ratna, 2009:343)

Menurut Rene Wellek dan Austin Warren, tokoh dalam sebuah karya

sastra dapat dianggap merupakan campuran dari tokoh tipe yang sudah ada dalam
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tradisi sastra, orang-orang yang diamati oleh pengarang dan diri pengarang itu
sendiri. (2016:93) Hal ini membuktikan bahwa tokoh-tokoh dalam suatu karya
sastra dapat dikaji secara psikologis. Karena Sastra dan Psikologi sama-sama
meneliti manusia, hanya saja dalam sastra mempelajari manusia atau tokoh
sebagai hasil imajinasi dari pengarang, sedangkan psikologi meneliti manusia
sebagai mahluk ciptaan Illahi secara nyata. (Endraswara, 2008:99)

Untuk memahami Kkarakteristik kepribadian seorang tokoh, maka
diperlukan ilmu psikologi kepribadian. Yang dimaksud dengan psikologi
kepribadian adalah psikologi yang mempelajari kepribadian manusia dengan
objek penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku manusia. Dalam
psikologi sendiri terdapat tiga aliran pemikiran, yaitu psikoanalisis yang
dipopulerkan oleh Sigmund Freud, behaviorisme, dan humanistik yang
dipopulerkan oleh Abraham Maslow. (Minderop, 2011:9)

Dalam teori kepribadian humanistiknya, Maslow menyatakan bahwa
manusia adalah mahluk yang baik, sehingga manusia memiliki hak untuk
merealisasikan jati dirinya agar mencapai aktualisasi diri. Namun untuk meraih
aktualisasi diri ini, sebelumnya manusia haruslah memenuhi beberapa kebutuhan
dasar terlebih dahulu. Teori inilah yang kemudian disebut teori Kebutuhan

Bertingkat. (Minderop, 2011: 48)

2.2.3. Teori Kebutuhan Bertingkat
Maslow melalui teori kepribadiannya menyampaikan bahwa sejak lahir manusia

telah memiliki kebutuhan-kebutuhan instinktif di dalam dirinya. Kebutuhan-
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kebutuhan yang dimiliki manusia sejak lahir bersifat universal, dalam artian
kebutuhan-kebutuhan ini bersifat sama untuk sekuruh spesies, tidak berubah dan
berasal dari sumber genetis atau naluriah. sehingga meski cara pemenuhannya
dapat beragam sesuai dengan budaya dari individu tersebut, namun tujuan
fundamentalnya akan tetap sama. Kebutuhan-kebutuhan dapat dianggap
kebutuhan fundamental apabila memiliki sifat-sifat berikut, antara lain, ketidak-
hadirannya dapat menimbulkan penyakit; kehadirannya dapat mencegah penyakit;
pemulihannya menyembuhkan penyakit; dalam situasi tertentu di mana seorang
individu dapat memilih dengan bebas, orang yang sedang berkekurangan akan
mengutamakan pemenuhan hal tersebut dibandingkan kepuasan-kepuasan lain;
dan kebutuhan itu tidak aktif, lemah atau secara fungsional tidak terdapat pada
orang yang sehat. (Goble, 1987: 70)

Selain itu sejak lahir manusia memiliki kecenderungan untuk
mengaktualisasikan diri. Kebutuhan-kebutuhan universal inilah yang mendorong
manusia untuk bertumbuh dan berkembang untuk mengaktualisasikan dirrinya,
dan hal ini dipengaruhi oleh keadaan individu tersebut dan keadaan sosial di
sekitarnya. Keadaan-keadaan tersebut dapat mendorong dan menghambat
pencapaian aktualisasi tersebut. (Schultz, 2015:89)

Sebelum meraih aktualisasi diri, terdapat kebutuhan-kebutuhan instinktif
yang harus terpenuhi terlebih dahulu. Kebutuhan-kebutuhan ini tersusun dan
memiliki hierarki yang dapat digambarkan bak anak tangga. Untuk memenuhi

suatu kebutuhan di tingkat tertentu, sebelumnya individu tersebut harus memenuhi
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kebutuhan di tingkat sebelumnya. Kebutuhan-kebutuhan ini tersusun dari yang
paling kuat dan mendasar hingga yang paling lemabh.

Maslow membedakan kebutuhan menjadi lima kategori yaitu, fisiologis,
rasa aman, memiliki dan cinta, penghargaan, dan yang paling tinggi yaitu
aktualisasi diri. Untuk mencapai kepuasan kebutuhan, harus diselesaikan dengan
berjenjang. Manusia didorong secara bertahap oleh kelima kebutuhan tersebut,
yang berarti hanya ada satu kebutuhan yang penting pada satu momen. (Schultz,

2015:90)

2.2.3.1. Kebutuhan Fisiologis

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan manusia untuk mempertahankan
kehidupannya secara fisik. Hal tersebut meliputi makan, minum, tempat berteduh,
seks, tidur, dan oksigen. (Maslow via Goble, 1987: 71). Kebutuhan ini bersifat
absolut dan menduduki tingkatan terbawah, dimana kebutuhan ini menjadi
prioritas utama untuk dipenuhi.

Manusia yang harus berjuang keras setiap harinya untuk memenuhi
kebutuhan ini, tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan beberapa
kebutuhan pada jenjang yang lebih tinggi. (Schultz, 2015:9). Misalkan seorang
pengemis mengalami kekurangan makanan, rasa aman, dan cinta, pasti akan
berusaha untuk mendapatkan makanan terlebih dahulu. Dan ia akan cenderung
menekan kebutuhan lain hingga rasa laparnya terpenuhi (Maslow via Goble,
1987:71). Hal ini dapat disimpulkan bahwa kebutuhan fisiologis merupakan
kebutuhan yang paling mendasar dan paling minimal pada tiap individu.

Sebaliknya, pada individu-individu yang berkecukupan, misalnya orang-orang
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Amerika kelas menengah, mereka tidak akan memikirkan lagi kebutuhan-
kebutuhan fisiologis mereka, karena kebutuhan tersebut telah terpenuhi.
Kebutuhan yang telah terpenuhi tidak lagi merupakan kebutuhan. Sehingga,
kebutuhan-kebutuhan fisiologis dapat dianggap kebutuhan yang paling minimal

dalam kehidupan manusia. (Schultz, 2015:91)

2.2.3.2. Kebutuhan akan Rasa Aman

Kebutuhan kedua adalah kebutuhan akan rasa aman. Kebutuhan akan rasa aman
muncul setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi. Kebutuhan fisiologis dapat
dipandang sebagai pertahanan hidup secara pendek, sedangkan kebutuhan akan
rasa aman merupakan pertahanan hidup jangka panjang. (Alwisol, 2009: 204). Hal
ini sudah muncul semenjak manusia lahir yang dapat dilihat dari bayi yang
menangis. Hal ini meliputi kebutuhan akan stabilitas, perlindungan, struktur
hukum, bebas dari rasa takut, dan lain-lain.

Manusia cenderung menginginkan sesuatu yang bersifat rutin, konsisten,
dan dapat diramalkan sampai pada batas-batas tertentu. Kebebasan yang memiliki
batasan cenderung lebih diminati dibandingkan dengan kebebasan yang dibiarkan
begitu saja. Misalkan, memiliki tabungan, asuransi, ataupun jaminan, pekerjaan
yang stabil dan sebagainya. Ketika hal-hal tersebut tidak terpenuhi, cenderung
akan muncul rasa cemas, dan merasa tidak aman. (Goble, 2015:73)

Baik manusia yang mengalami gangguan, maupun manusia yang sehat,
semuanya cenderung menginginkan stabilitas dan keteraturan, namun tentu saja
dengan derajat yang berbeda. Bagi orang yang mengalami gangguan, mereka akan

cenderung bersikap seolah-seolah terancam bencana besar. Ia akan bersikap
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seolah-olah menghadapi keadaan darurat yang mengancam hidupnya. Berbeda
dengan orang yang sehat, mereka tetap membutuhkan stabilitas dan keteraturan,
namun tarafnya tidak sampai mengancam kehidupan mereka. Kebutuhan ini
dirasakan tidak berlebih-lebihan ataupun selalu mendesak. Kebanyakan individu
tidak akan menyerah maupun tunduk pada kebutuhan ini, namun tetap akan rasa

cemas dan ketidakpuasan dalam dirinya. (Schultz, 2015:91)

2.2.3.3. Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Cinta
Kebutuhan dicintai dan mencintai muncul setelah kebutuhan akan rasa aman
terpenuhi. Kebutuhan dimiliki atau menjadi bagian dari kelompok sosial dan cinta
menjadi tujuan yang dominan. Orang sangat peka tehadap kesendirian,
pengasingan, ditolak lingkungan, dan kehilangan sahabat atau kehilangan cinta.
Kebutuhan dimiliki ini akan terus penting sepanjang hidup (Alwisol, 2009: 205).

Maslow melalui Goble, menyampaikan bahwa setelah kebutuhan fisiologis
dan rasa aman terpenuhi, selanjutnya orang akan mendambakan hubungan yang
penuh kasih sayang dengan orang lain pada umumnya, terutama kebutuhan untuk
memiliki tempat di tengah kelompoknya. Individu tersebut akan berjuang keras
untuk memenuhi kebutuhan ini, dan bahkan mungkin akan lupa ketika ia merasa
lapar ia pernah mengaggap cinta adalah hal yang tidak penting.

Namun, cinta yang dimaksudkan Maslow tidak boleh dikacaukan dengan
seks. Seks dapat dikategorikan ke dalam kebutuhan fisiologis. Biasanya tingkah
laku seksual dipengaruhi beberapa kebutuhan, mulai dari kebutuhan fisiologis,

sampai kebutuhan akan cinta dan kasih sayang.
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Cinta dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang.
Seperti seorang bayi, ia memerlukan cinta dan kasih sayang dari orang tuanya
untuk bertumbuh dan berkembang. Cinta menyangkut hubungan sehat dan penuh
kasih mesra antara dua orang, termasuk sikap saling percaya. Dalam sebuah
hubungan cinta sejati, tidak akan ada perasaan takut, dan segala bentuk pertahanan
akan runtuh. Hubungan cinta sering kali runtuh, bukan hanya karena adanya
perasaan tidak dihargai, namun karena adanya rasa takut dan tidak saling percaya.
(Goble, 1987:75-76)

Untuk merasakan perasaan memiliki,, biasanya individu menggabungkan
dirinya ke suatu kelompok atau perkumpulan, menerima nilai-nilai dan sifat-sifat
dari kelompok tersebut. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan menjalin hubungan
yang akrab dan penuh perhatian dengan orang lain maupun orang pada umumnya.
Dalam kebutuhan ini memberi dan menerima cinta adalah hal yang sama-sama
penting.

Namun, seiring berjalannya waktu, kebutuhan ini semakin sulit terpenuhi,
dikarenakan mobilitas manusia. Manusia terus berpindah baik tempat tinggal,
tetangga, kota, bahkan partner, yang menyebabkan kurang dalamnya seorang
individu menanamkan rasa memilikinya. Hal ini yang menyebabkan di dewasa ini
meski dikelilingi banyak orang, seorang individu dapat merasakan kesepian.
Keadaan tersebut kemudian memberikan dampak popularitas pada aktivitas
kelompok, karena mau bagaimanapun, kebutuhan ini harus dipenuhi. (Schultz,

2015:91-92)
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2.2.3.4. Kebutuhan akan Penghargaan

Saat kebutuhan akan dicintai dan mencintai telah relatif terpuaskan, muncul
kebutuhan akan harga diri atau self esteem. Harga diri terbagi menjadi dua yaitu
penghargaan individu terhadap dirinya sendiri (self respect), dan penghargaan
orang lain terhadap dirinya (respect from others) (Alwisol, 2009: 206).

Penghargaan akan diri sendiri atau self respect dapat berupa kepercayaan
diri, kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan dan
kebebasan. Sedangkan penghargaan dari luar dapat berupa prestise, pengakuan,
penerimaan, perhatian, kedudukan, nama baik keberahsilan dalam masyarakat,
serta penghargaan. (Goble, 1987: 76) Di antara kedua penghargaan ini,
penghargaan dari luar dapat dianggap lebih utama, dikarenakan sulit bagi seorang
individu untuk berpikir baik mengenai dirinya sendiri kecuali ia merasa yakin
bahwa orang lain berpikir baik mengenai dirinya. (Schultz, 2015:92)

Ketika seseorang memiliki harga diri akan lebih percaya diri serta lebih
mampu sehingga akan lebih produktif. Ketika seseorang merasakan penghargaan
baik dari dalam maupun luar ia akan merasa yakin dan aman akan dirinya, ia akan
merasa berharga dan adekuat. (Schultz, 2015:93) Dan sebaliknya, jika seseorang
merasa rendah diri, ia akan cenderung diliputi rasa tidak mampu, terpuruk, dan

tidak berdaya, sampai bisa menjadi gangguan neurotik. (Goble, 1987:76)

2.2.3.5. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri
Setelah semua kebutuhan di atas relatif terpuaskan, maka akan muncul kebutuhan
pada tingkat teratas, yaitu kebutuhan akan aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi

diri merupakan kebutuhan suatu individu untuk berkembang. Aktualisasi diri
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merupakan keinginan untuk memperoleh kepuasan akan dirinya sendiri untuk
menyadari potensi dirinya, untuk menjadi apa saja yang dapat ia lakukan, dan
untuk menjadi kreatif dan bebas mencapai puncak prestasi potensi dirinya
(Alwisol, 2009: 206).

Meski seorang individu telah merasa aman, baik secara fisik dan
emosional, mempunyai perasaan memiliki dan cinta, serta merasa bahwa dirinya
adalah pribadi yang berharga, ia akan merasa kecewa, tidak tenang, dan tidak puas
ketika gagal mewujudkan kebutuhan akan aktualisasi dirinya. (Schultz, 2015:93)

Menurut Maslow dalam Minderop, kebutuhan ini dapat dimaknai sebagai
pencapaian semua potensi manusia, kebutuhan inheren, kapasitas, dan
pengembangan potensi. Bagi seorang individu, jika ia dapat melalui masa-masa
sulit dalam hidupnya, dan melaksanakan profesinya secara maksimal, maka ia

akan dapat memenuhi kebutuhan ini. (Minderop, 2011:307)



BAB III

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dibahas mengenai analisis proses aktualiasi diri tokoh Hatori Chise
dalam anime Mahoutsukai no Yome. Bab ini akan terbagi dalam dua subbab, yaitu
analisis unsur struktur naratif film dan analisis proses aktualisasi diri tokoh Hatori
Chise. Dalam subbab analisis struktur analisis film akan dianalisis unsur-unsur
yang membangun anime Mahoutsukai no Yome. Setelah itu, analisis tersebut
dikembangkan dalam analisis proses aktualisasi tokoh Hatori Chise. Subbab
tersebut dibagi menjadi lima bagian yang diurutkan berdasarkan tingkatan

pemenuhan yang paling dasar, hingga pada tingkatan akhir yaitu Aktualisasi Diri.

3.1. Analisis Unsur Struktur Naratif Film

Subbab ini akan membahas seluruh unsur struktur naratif film yang terkandung
dalam anime Mahoutsukai no Yome. Unsur-unsur tersebut meliputi cerita dan plot,
hubungan naratif, dengan waktu, hubungan naratif dengan ruang, dan elemen

pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, konflik dan permasalahan, dan tujuan.

3.1.1. Cerita dan Plot

Plot merupakan bagian dari cerita yang berupa rangkaian peristiwa yang
kemudian ditayangkan pada film dalam wujud audio maupun visual. Pada anime
Mahoutsukai no Yome, alur yang digunakan dalam plotnya adalah alur progresif.

Hal ini dapat dilihat dari urutan penceritaan yang berurutan, dimulai dari tahap
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pengenalan, pemicu konflik, konflik memuncak, klimaks, dan tahap pemencahan
masalah.

Tahap pengenalan merupakan tahapan awal yang berisi informasi awal
mula kejadian suatu cerita. Pada anime Mahoutsukai no Yome, tahap pengenalan
diawali dari Chise yang dibeli oleh Elias dalam pelelangan sihir. Chise yang
sudah membuang dirinya sendiri, dibeli oleh Elias dan diangkat menjadi muridnya.
Chise kemudian mulai mengenal dirinya sebagai Sleigh Beggy yang memiliki
kemampuan sebagai penyihir. Hal ini dapat terlihat juga pada percakapan episode
1 durasi 09:00 sampai 09:36 saat Chise dibawa Elias ke kediamannya untuk
diangkat menjadi muridnya dan tinggal bersamanya yang ditunjukan pada gambar
1. Selain menjadi murid, Elias juga membeli Chise dengan tujuan menjadikannya
istrinya. Hal ini dapat terlihat pada episode 1 di gambar 2 durasi 21:40 sampai
22:20, saat Elias menyelamatkan Chise setelah hampir ditipu oleh Ariel untuk

dibawa ke Negeri Peri.

| |
Sangat mudah tersesat
di hutan saat malam hari.

Gambar 1 (Mahoutsukai no Yome Gambar 2 (Mahoutsukai no Yome
Episode 1, Chise tiba di Rumah Elias) | Episode 1, Elias menyelamatkan Chise)
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 09:00-09:36)

: Lalu maksudnya murid...

:Ah, iya. Itu sudah tidak diperlukan lagi, ya. Kau telah
menjadi murid penyihir.

: Penyihir?

:Ya, aku adalah mahluk yang hampir punah, dan
ketinggalan zaman. Aku menyambutmu sebagai

muridku, Sleigh Beggy. Bukan... Chise.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 21:40-22:20)
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Elias : Sesampainya di rumah tanganmu harus segera diobati
ya. Akan repot kalau ada bekas luka pada istri masa
depanku.

Chise : Baik... Eh? Istri? Siapa jadi istri siapa?

Elias :Lho, aku belum bilang ya? Aku memang membelimu

dengan maksud menjadikanmu muridku, tapi aku juga

bermaksud menjadikanmu istriku.
Chise : Hah?

Setelah diangkat menjadi murid Elias. Chise mulai memasuki
kehidupannya sebagai murid seorang penyihir, dimulai dari membeli peralatan di
toko milik Angelica, kemudian menjalankan misi dari gereja bersama Elias.
Dalam perjalanannya melaksanakan misi-misi tersebut, Chise mulai mengenali
apa itu dunia penyihir, alkemis, dan mahluk-mahluk dunia peri seperti naga,
familia dan sebagainya.

Tahap pemicu konflik merupakan tahapan konflik mulai muncul dalam
plot cerita. Pada Mahoutsukai no Yome, tahapan pemicu konflik muncul pada
episode 4, saat Chise untuk pertama kalinya menggunakan sihirnya untuk
memurnikan kotoran ampas jiwa yang mengganggu di Ulthar. Chise yang dibantu
oleh Ariel dalam melakukan upacara pemurnian tersebut tiba-tiba ditangkap oleh
dua alkemis yaitu Renfred dan muridnya Alice. Renfred berkata kepada Chise
kalau ia telah ditipu oleh Elias, karena Elias tidak memberitahukan takdir Chise
sebenarnya sebagai Sleigh Beggy. Chise baru mengetahui bahwa tubuhnya sangat
lemah dan akan semakin melemah saat ia menggunakan sihir dan akan segera
mati. Hal ini dapat terlihat percakapan di episode 4 pada durasi 21:46 sampai

22:22.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 4, 21:46 -22:22)
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Renfred : Benar... kalian hanya tidak mengatakan kebenarannya
saja. Karena itu kalian mengikat anak malang ini
dengan kalung di lehernya dan memanfaatkannya hanya
demi rasa penasaran kalian.

Renfred : Bagaimana kalau kau mengatakannya padanya?
Takdir yang menunggu Sleigh Beggy, kematian yang
akan segera menghampirinya.

Chise : Mati? Aku?

Selain takdir yang menantinya, pemicu konflik lain yang muncul adalah
pertemuan pertama Chise dengan Josef atau Cartaphilus. Dalam usahanya
memurnikan kotoran ampas jiwa di Ulthar, Chise bersama Ariel dan Molly
terlempar ke dalam ingatan kotoran ampas jiwa tersebut. Di sana ia melihat
sumber permasalahan kemunculan kotoran ampas jiwa tersebut, yaitu Matthew
yang dijebak oleh Cartaphilus. Cartaphilus kemudian menjadi tokoh yang memicu
berbagai permasalahan sepanjang cerita.

Tahapan konflik memuncak merupakan tahapan di mana konflik menjadi
semakin dramatis, dan melahirkan rasa penasaran penonton kepada kelanjutan
cerita. Konflik dalam anime Mahoutsukai no Yome memuncak ketika Chise yang

fisiknya semakin melemah mencapai batasnya dan sekarat. Pada gambar 3,
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terlihat cincin penahan kekuatan sihir Chise rusak karena tidak mampu menahan
kekuatannya. Chise memuntahkan darah dan tak sadarkan diri. Seluruh tubuhnya
mulai hancur perlahan dari dalam. Hal ini menyebabkan Chise harus dibawa ke
Negeri Peri untuk mengobatinya dan mengulur waktu karena aliran waktu Negeri
Peri dan dunia manusia berbeda. Hal ini dapat dilihat pada percakapan di episode

15 durasi 01:40 sampai 01:53 yang terdapat pada gambar 4.

Anak Slay Vega ini semakin‘melemah

Gambar 3 (Mahoutsukai no Yome Gambar 4 (Mahoutsukai no Yome
Episode 14, Cincin penahan Chise Episode 15, Chise tak sadarkan diri)
hancur)
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 15, 01:40-01:53)

Oberon 1 Ah...
Elias : Chise! Chise... Chise!
Oberon . Sepertinya cicin pengikatnya sudah tidak mampu

menahannya. Anak Sleigh Beggy ini semakin melemah.

Pasca dirawat di Negeri Peri, Elias semakin membatasi Chise dalam
penggunaan sihirnya. Elias memesan gelang ke Angelica untuk digabungkan

dengan jimat yang didapat dari Shannon di Negeri Peri. Gelang itu berfungsi
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untuk menahan kekuatan sihir Chise. Chise awalnya merasa dirinya tidak berdaya

karena ia tidak dapat membalas pemberian-pemberian orang kepadanya. Namun

ia bertekad selama tubuhnya masih bisa bergerak ia akan melakukan yang ia bisa.

Hal ini dapat dilihat pada episode 17 durasi 03:03 sampai 03:40
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 17, 03:03 —03:40)

: Kalau kau mengenakan ini, sebagian besar kau jadi
tidak bisa menciptakan maupun menyerap kekuatan
sihir. Ini akan bermanfaat bagi tubuhmu. Kau tidak
boleh bereksperimen atau menggunakan sihir tanpa
seizinku, mengerti?

: Baik, terima kasih.

: Aku saat ini, hampir tidak dapat melakukan apa-apa.
Meski sudah menerima banyak hal, aku tidak dapat
membalasnya. Selama tubuhku bergerak aku akan
melakukan apa yang kubisa.

Konflik kedua adalah saat terjadi penculikan naga oleh Cartaphilus.

Cartaphilus menculik dua anak naga dari Negeri Para Naga. Ia kemudian

memanfaatkan naga tersebut untuk eksperimennya dan menjualnya pada lelang

barang sihir, lelang yang sama dengan tempat Chise melelang dirinya. Chise dan

Elias dimintai bantuan oleh pihak Universitas serta Lindel untuk mendapatkan
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kembali naga tersebut. Mengingat keadaan fisik Chise, Elias melarang keras Chise
untuk menerima permintaan ini. Namun Chise bersikeras sampai akhirnya Elias
mengizinkannya.

Dalam usaha menyelamatkan naga tersebut, Chise dan kawan-kawan
mengikuti lelang tersebut. Chise juga menggunakan seluruh uang hasil pelelangan
dirinya untuk membelinya. Namun di tengah pelelangan naga tersebut mengamuk
dan membakar seluruh tempat lelang. Ia kemudian kabur ke langit kota London.
Chise yang dapat mendengar tangisan kesakitan naga tersebut berusaha menolong
naga tersebut. Chise kemudian melepaskan gelang penahan sihirnya, dan
menggunakan kekuatan sihirnya untuk menghentikan naga tersebut. Hal ini
mengakibatkan Chise terkena kutukan naga pada tangan kirinya. Kutukan naga ini
semakin memperparah keadaan tubuhnya, dan umur Chise semakin memendek.
Namun, meski mengetahui kutukan ini akan memperpendek umurnya, Chise
bersikap seolah itu bukanlah persoalan besar. Sikap Chise ini membuat Elias
gusar dan pergi menyendiri. Hal ini dapat terlihat pada percakapan di episode 20

durasi 09:39 sampai 11:16 di bawah ini.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 20, 09:39 —11:16)

: Lengan itu...Aku telah membuatmu menerima tugas
yang sangat berat. Maafkan aku.

Aku melakukannya hanya karena aku memang
sanggup melakukannya.
: Karena itulah, kondisimu sekarang sangat parah. Kau
telah dikutuk oleh kekuatan naga.
: Kutukan?
: Kutukan itu akan menggerogoti tubuhmu, dia akan
tumbuh dan menyiksa tubuhmu. Tubuh manusia tidak
akan mungkin menahannya. Cepat atau lambat tubuhmu
pasti akan hancur.
: Berapa lama tubuhku ini mampu menahannya?
: Maaf, aku tidak tahu.
: Begitu, ya...
: Sampai saat ini aku telah hidup dengan 2 kutukan.
Yang pertama adalah tubuh Sleigh Beggyku ini, dan
yang satu lagi... kutukan yang mungkin tak akan
pernah hilang selama aku hidup. Kurasa jika
kutukannya bertambah 1 lagi tak akan jadi masalah.
: Kau...
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Konflik pada anime Mahoutsukai no Yome mencapai klimaksnya pada saat
Elias dan Ruth memutuskan untuk mengorbankan teman Chise, Stella untuk
menyelamatkan Chise tanpa sepengetahuan Chise. Chise mengajak Elias untuk
menemukan cara mengatasi kutukannya bersama-sama. Pasca pertemuan Elias
dan Chise dengan Mariel dan mengetahui bahwa usia Chise sudah tak akan lama
lagi, Mariel menawarkan kepada mereka untuk bergabung dengan perkumpulan
penyihir wanita. Awalnya Elias menolak, meski Chise terlihat ingin menerimanya.
Namun setelah Chise kembali muntah darah, Elias akhirnya mengajaknya untuk
datang ke pertemuan tersebut.

Pertemuan tersebut tidak membuahkan hasil. Namun Mariel
memberitahukan cara untuk menyelamatkan Chise diam-diam kepada Elias, yaitu
dengan melakukan pengorbanan nyawa orang lain. Elias kemudian bergerak
sendiri dan memutuskan untuk mengorbankan Stella, karena ia tahu Chise pasti
akan menolak. Chise awalnya takut untuk menghentikan Elias, namun setelah
mendapat dorongan dari Nevin, Chise memberanikan diri. Chise kemudian
mendobrak masuk dan menyelamatkan Stella. Chise menyuruh Stella untuk kabur,
dan berusaha menghentikan Elias. Karena Elias dan Ruth hanya mementingkan
Chise, Chise kecewa dan akhirnya pergi meninggalkan Elias. Hal ini dapat terlihat

pada episode 21 durasi 20:03 sampai 21:02 di bawah ini.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 21, 20:03 -21:02)

: Maaf

: Maaf untuk apa?

: Karena ingin mengorbankan Stella untukmu.

: Aku... padahal aku ingin memikirkan jalan keluarnya
bersamamu!

: Aku tak pernah berjanji.

: Kau... kau...

: Kalau memang diperlukan, sudah kuputuskan akan
memilih Stella. Dibanding denganku, wajahmu saat
memandang Stella terlihat berbeda. Aku sangat tidak
menyukainya.

: Hanya... karena hal itu...

: Bagiku yang terpenting adalah kau terus hidup.

: Pada akhirnya, kau juga...

Chise yang lari dari Elias untuk mengejar Stella, mendapati Stella telah

dirasuki oleh Cartaphilus. Cartaphilus mengancam Chise untuk membuat

kesepakatan dengannya, jika tidak ia akan membunuh Stella. Didorong dengan

rasa kecewanya terhadap Elias, Chise akhirnya memilih pergi bersama

Cartaphilus. Hal tersebut dapat dilihat pada percakapan berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Epl'sode 21,21:34-22:17)

Cartaphilus  : Mari buat kesepakatan.

Chise : Kesepakatan?

Cartaphilus : Jika kau menyetujuinya, aku bisa memberimu mantra
untuk membatalakn kematianmu yang akan segera
mendekat, dan aku akan mengembalikan anak ini.

Bagaimana? Kalau kau menolak... kau tahu, kan?

Elias : Chise!

Cartaphilus : Lihat, mereka sudah mengejar kita. Bagaimana?
Elias : Chise!

Chise : Aku... tak bisa berada di sisimu yang saat ini.

Chise kemudian sampai ke markas dan laboratorium milik Cartaphilus.
Cartaphilus menyampaikan bahwa cara mengatasi kutukan mereka adalah
bertukar kutukan melalui pertukaran bagian tubuh. Cartaphilus mengincar tangan
naga milik Chise. Chise yang memikirkan keselamatan Stella akhirnya
menyetujuinya. Untuk permulaan, mereka bertukar sebelah bola mata. Saat
mereka bertukar, Cartaphilus mengirimkan Chise ke ingatan masa lalunya, saat

ibunya hendak bunuh diri.
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Tahapan penyelesaian adalah tahapan di mana konflik-konflik sebelumnya

mencapai titik akhir dan penyelesaian. Tahap akhir anime Mahoutsukai no Yome

terjadi saat Chise akhirnya bisa menerima masa lalunya. Ia bisa berhadapan

dengan ibu yang selama ini dia bayangkan, sosok ibu yang lahir akibat trauma

masa lalunya dan Chise akhirnya bisa maju ke depan. Hal ini dapat terlihat pada

percakapan berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 22, 18:18 -20.:00)

: Maafkan... maafkan aku, Chise, maafkan aku...
: Ibu telah berjuang untukku, bukan? Berjuang dan
berjuang... namun pada akhirnya...
: Kau itu bebas.

Ya... aku takkan memaafkanmu. Aku dulu
menyayangimu. Dulu aku memiliki banyak kenangan
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indah. Namun, sejak hari itu aku jadi tidak bisa
mengingatnya sama sekali.

Chise : Namun... berkat ibu, aku bisa bertemu dengan orang
yang kusukai yang lebih kupedulikan dibanding diriku
sendiri. Meski awalnya, kupikir dia orang yang sangat
kuat namun ternyata dia orang yang sangat merepotkan.
Hehehe...

Chise : Karena itu... karena itu, terima kasih. Terima kasih
telah melepaskan tangan ibu saat itu. Meski aku takkan
memaafkanmu, meski aku takkan melupakanmu, aku

akan meninggalkanmu dan melangkah maju.

Setelah menghadapi masa lalunya, Chise memutuskan untuk menolong
Joseph dan Cartaphilus. Chise memasuki ingatan masa lalu Cartaphilus. Namun,
karena Chise melihat masa lalunya, Cartaphilus mengamuk dan menyerang Chise.
Namun saat itu juga Elias dan yang lain datang untuk menyelamatkan Chise.
Cartaphilus memilih untuk melarikan diri. Chise pergi mengejar Cartaphilus,
diikuti oleh Ruth dan Elias.

Meski masih merasa kecewa dan marah pada mereka, Chise meminta Elias
dan Ruth berjanji pada Chise. Chise dan kawan-kawan kemudian berhadapan
dengan Cartaphilus. Cartaphilus dibantu oleh Mata Abu, dan berusaha untuk
menyerang Chise. Meski harus mengorbankan dirinya, Chise akhirnya berhasil
mengalahkan dan menenangkan Cartaphilus. Kutukan yang ada di dalam diri
Chise berhasil ditahan sementara dengan kekuatan kutukan dari Cartaphilus. Hal

ini dapat dilihat dalam percakapan di episode 24.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 24, 11:35 —12:44)

Cartaphilus  : Halo. Aku telah mencapai sedikit kesepakatan dengan

naga yang ada dalam tubuhmu. Aku akan terus

membuatmu hidup, dan naga itu suatu saat akan

membunuhmu. Kami akan saling menyeimbangkan di

dalam dirimu. Karena itu untuk saat ini tidak akan

terjadi apapun pada dirimu.
Cartaphilus : Ah... kalau begini bukankah ini seperti orang biasa?

Bagus, bukan? Ah.. sudah waktunya
Elias : Chise...
Cartaphilus : Pergilah ke anak yang sudah menunggumu. Ayo,

cepat.
Elias : Selamat datang, Chise
Chise : Aku pulang, Elias.

3.1.2. Hubungan Naratif dengan Waktu

Waktu dalam film dapat dipahami sebagai kapan peristiwa-peristiwa dalam film

itu terjadi. Cerita tidak dapat berjalan tanpa adanya waktu. Karena hal tersebut,

hubungan naratif dengan waktu dapat dikatakan didasari oleh hukum

kausalitas.Berikut beberapa unsur-unsur waktu yang terdapat dalam anime

Mahoutsukai no Yome.
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3.1.2.1. Urutan Waktu
Urutan waktu merupakan pola berjalannya waktu dalam sebuah film. Anime
Mahoutsukai no Yome memilki pola linier, dengan pola A-B-C-D-E. Hal ini
dibuktikan dengan berjalannya jalan cerita yang runtut dari awal Chise bertemu
dengan Elias, sampai ke usahanya melawan Cartaphilus. Meskipun terdapat
beberapa interupsi waktu, seperti kilas balik masa lalu, namun interupsi waktu itu
tidak signifikan sampai mempengaruhi jalan cerita. Ada beberapa latar waktu
yang terdapat dalam anime Mahoutsukai no Yome.
a. Musim Panas
Latar musim panas dapat dilihat dalam sebagian besar episode. Latar waktu
musim panas dapat terlihat dalam percakapan pada gambar 5 episode 11 durasi
20:38 sampai 20:56. Chise yang sedang berada di Negeri Para Naga bertanya
kepada Elias melalui cermin air apakah ia baik-baik saja, dan Elias menjawab ia
merasa kedinginan tanpa Chise meski sedang musim panas dan sudah menyalakan
perapian.

Selain itu latar musim panas juga dapat terlihat dari percakapan pada gambar
6 episode 13 durasi 02:52 sampai 03:04, saat Elias menjelaskan kepada Chise
mengapa banyak serangga bulu wol yang berterbangan di sekitar kediaman
mereka. Dari kedua percakapan tersebut dapat disimpulkan bahwa musim panas

merupakan salah satu latar waktu dalam anime Mahoutsukai no Yome.
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Radahal sekarang musim/panas
J'5ldan perapiannya juga,menyala.
y 4 £

Gambar 5 (Mahoutsukai no Yome Gambar 6 (Mahoutsukai no Yome
Episode 11, Percakapan Elias dan Episode 13, Kedatangan Serangga Wol)
Chise)

Percakapan 1
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 11, 20:38 -20:56)
Chise : Entah kenapa wajahmu terlihat khawatir. Apakah
terjadi sesuatu?
Elias : Ya... sedikit.
Chise : Eh? Tidak apa-apa?
Elias : Saat kau tidak ada, entah kenapa rumah terasa dingin.

Padahal sekarang musim panas dan aku bahkan sudah

menyalakan perapian.

Percakapan 2
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 13, 02:52 -03:04)

Elias : Mereka ini serangga bulu wol.
Chise : Elias
Elias :Mereka memakan hawa dingin di udara dan

menumbuhkan bulu yang meyerupai domba. Jumlahnya

meningkat saat musim panas.

b. Musim Dingin

Latar Musim Dingin muncul juga pada sebagian besar episode. Hal ini dapat
dilihat pada episode 15 di gambar 7 mulai durasi 21:27 sampai 22:14. Chise yang
baru saja pulih dari perawatan di Negeri Peri, dan sedang dalam perjalanan
kembali bersama Elias dan Ruth terkejut melihat keadaan di sekitarnya sudah
berubah menjadi musim dingin, padahal sebelum dirawat masih musim panas. Hal
ini disebabkan karena aliran waktu di Negeri Peri dan dunia manusia berbeda.
Mereka pulang dan disambut oleh Silky yang menjaga rumah sendirian sejak
mereka pergi ke Negeri Peri.

Selain itu latar musim dingin juga terlihat pada gambar 8, yaitu episode 16
durasi 02:43 sampai 02:59. Chise tengah melaksanakan kesehariannya saat peri
kembar Yule datang dan mengingatkan mengenai persiapan Yule. Elias datang
dan menanggapi pemberitahuan Yule bersaudara. Elias juga menjelaskan kepada
Chise apa itu Yule dan tradisi yang dilakukan saat Yule. Yule sendiri merupakan
nama kuno festival musim dingin dalam kalender lunar Jerman pada bulan

Desember dan Januari. Dari dua percakapan tersebut dapat disimpulkan bahwa
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musim dingin merupakan salah satu latar waktu dalam anime Mahoutsukai no

Yome.
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Gambar 7 (Mahoutsukai no Yome Gambar 8 (Mahoutsukai no Yome
Episode 15, Elias dan Chise keluar dari Episode 16, Kedatangan Peri Yule)

negeri peri)

Percakapan 1
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 15, 21:27 -22:14)

: Eh?

: Aku belum bilang ya? Aliran waktu di sana dan di sini
berbeda, sehingga terdapat selisih waktu.

:Eh...

: Di, dingin... Kakiku...

: Tunggu sebentar, aku akan segera menyalakan api

perapian.




Chise

Percakapan 2
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: Baik... Eh? Sepertinya ada yang berubah di dalam
rumah ini... Silky! Maaf kami pulangnya lama, Aku
juga kaget waktu tahu ini sudah musim dingin.

CBIEEITSNET TUT R, HOTBIE?
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 16, 02:43 —02:59)

: Selamat pagi, Elias. Anak-anak itu siapa?
: Yule. Karea mereka selalu datang saat titik balik
matahari di musim dingin, aku memanggilnya si

kembar Yule, namun sebenarnya tak tahu siapa mereka.

3.1.3. Hubungan Naratif dengan Ruang

Hubungan naratif dengan ruang adalah analisis mengenai tempat di mana para

pelaku cerita bergerak dan beraktivitas. Pada subbab ini akan dibahas tempat-

tempat di mana para pelaku anime Mahoutsukai no Yome beraktivitas. Anime ini

berlatarkan di London, Inggris, atau dalam cerita ini juga disebut Albion, yang

merupakan nama lama dari kepulauan Britania. Pada anime ini digambarkan

bangunan Big Ben, yang merupakan landmark dari kota London. Selain itu, para

pelaku cerita juga menyebutkan London sebagai tempat keberadaan mereka.

Tempat-tempat lainnya berada di sekitar kota London, seperti area perbelanjaan,

tempat lelang, toko milik Angelica, dan desa tempat Elias dan Chise tinggal.
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Gambar 9 (Mahoutsukai no Yome Episode 1, Kota London)

a. Rumah Kediaman Ainsworth

Kediaman Ainsworth merupakan tempat tinggal dari beberapa pelaku cerita,
termasuk pelaku utama yaitu Hatori Chise tinggal. Kediaman Ainsworth berada di
sebuah desa bagian barat London di pinggiran Inggris. Kediaman Ainsworth dapat
dikatakan sebagai latar ruang utama karena sebagian besar cerita berlatarkan di
kediaman Ainsworth. Mulai dari kedatangan Chise pasca dibeli oleh Elias, Chise
yang mulai mempelajari dunia sihir dan menjalani kehidupannya sebagai murid
penyihir, dan tempat kembali untuk pemulihan Chise pasca melaksanakan misi-
misi bersama Elias. Berikut narasi dan gambar 10 yang memperjelas latar ruang
Rumah Kediaman Ainsworth yang terdapat pada episode 1 pada durasi 08:40

sampai 08:59.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 08:40 — 08:59)
Elias : Ini adalah rumahku, lalu mulai hari ini juga adalah
rumah tempat tinggalmu.
Chise : Tung...tunggu sebentar. Ini dimana? Bagaimana
caranya kita sampai di sini dari dalam bangunan?
Elias : Di sini adalah bagian barat London, sebuah desa di
pinggiran Inggris.
Chise : 1...Inggris?!

b. Tempat Lelang
Tempat lelang juga menjadi latar ruang pada film ini. Pada tempat lelang ini Elias
membeli Chise dan menjadi pertemuan pertama Chise dengan Elias. Latar ini
dianggap penting karena tempat ini menjadi titik awal memasuki dunia penyihir,
karena ia dibeli dan dijadikan murid oleh Elias yang seorang penyihir, yang
kemudian mendorong Chise dalam proses Aktualisasi Diri Chise. Beberapa
adegan mengambil tempat di ruang penyimpanan, ruang tamu, dan ruang-ruang
lainnya yang dijadikan tempat pertemuan.

Selain menjadi tempat pertemuan pertama Elias dan Chise, terdapat
adegan di mana Chise berusaha menyelamatkan salah satu anak naga Lindel yang
dilelang oleh Cartaphilus. Pada adegan ini Chise menggunakan potensinya

berdasarkan keinginannya sendiri demi menyelamatkan anak naga tersebut. Di
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tempat ini juga ia bertemu dengan Mariel, seorang penyihir wanita yang
membantunya untuk menyelamatkan anak naga tersebut. Berikut penggambaran

tempat lelang pada gambar 11 yang berasal dari episode 1.

Gambar 11 (Mahoutsukai no Yome Episode 1, Tempat Lelang)

c. Negeri Para Naga

Latar ruang selanjutnya adalah Negeri Para Naga atau Sarang Naga. Latar ruang
ini terletak pada sebuah penggunungan di Islandia. Tempat ini merupakan tempat
perlindungan para Naga dari manusia demi mencegah kepunahan. Pada latar
ruang ini Chise mengalami perjumpaan dengan Lindel yang merupakan penyihir
yang bertugas menjaga tempat tersebut dan juga teman lama Elias dalam misi
pertama mereka dari gereja. Di tempat ini juga Chise bertemu dengan Nevin,
seekor naga yang kedepannya membantu Chise dalam menghadapi konflik
batinnya.

Selain itu pada episode 10 sampai 12, Chise diundang oleh Lindel untuk
membuat tongkatnya di Negeri Para Naga. Berikut narasi yang menjelaskan latar
ruang Negeri Para Naga yang terdapat pada episode 3 durasi 02:24 sampai 02:37
yang dapat terlihat pada gambar 12 dan juga gambaran saat Chise mengukir

tongkatnya di episode 11 pada gambar 13.
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Negeri terakhir para naga.

Gambar 12 (Mahoutsukai no Yome Gambar 13 (Mahoutsukai no Yome
Episode 3, Negeri Naga) Episode 11, Chise membuat tongkat di
Negeri Naga)

+
YT A ZITAARTURIZIERTI UL OENBBDHAT,
Hobo>TAEA 1F< FIEH 0N
MW SF AT RDIERT UL FELEDEIEA VG
Wolk 4z 0Oz LD 15
—fECRAZTAD D L ST EZZ O TEED
MmAY
TEHLTHDE,

(Mahoutsukai no Yome. Episode 3, 02:24 — 02:37)

Elias : Di Islandia terdapat sarang naga. Sama seperti kita
para penyihir, mereka juga diambang kepunahan.
Sedikit dari jenis yang tersisa dikumpulkan di sini
untuk dilindungi.

d. Ulthar

Ulthar merupakan salah satu latar ruang yang terdapat dalam film ini. Pada latar
ruang ini Chise dan Elias melaksanakan misi ke dua dari tiga misi yang diberikan
gereja. Di sini Chise untuk pertama kalinya mempraktekan sihir untuk
menuntaskan permintaan dari kerajaan Kucing untuk memurnikan ampas jiwa

yang mengganggu di Ulthar. Hal tersebut dapat terlihat pada gambar 9 dan 10
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berikut. Pada gambar 14, terlihat Chise, yang didampingi oleh Raja Kucing dan
para pengawalnya sedang memandangi ampas jiwa yang terdapat di pulau yang
ada di tengah-tengah danau di Ulthar, dan pada gambar 15, Chise terlihat berjalan

menghampiri ampas jiwa yang terdapat di pulau di tengah-tengah danau di Ulthar.

Gambar 14 (Mahoutsukai no Yome Gambar 15 (Mahoutsukai no Yome
Episode 4, Chise bersama Raja Kucing | Episode 4, Chise memurnikan ampas
melihat ampas jiwa) jiwa)

Dalam usahanya memurnikan ampas jiwa tersebut, Chise sempat dihalangi
oleh beberapa Alkemis, yaitu Renfred dan Alice. Saat itu untuk pertama kali
Chise mengetahui takdirnya sebagai Sleigh Beggy. Namun Chise tetap
menjalankan tugasnya dan bertemu dengan Cartaphilus untuk pertama kali dalam

ingatan ampas jiwa.

e. Hutan

Latar ruang hutan muncul beberapa kali dalam beberapa episode yang berbeda.
Seperti pada episode 1 saat Ariel membujuk Chise untuk masuk ke dunia peri.
Juga pada episode 6 saat Chise tertidur selama 2 minggu akibat menggunakan
sihir di Ulthar dan bertemu dengan Titania dan Oberon untuk pertama kalinya

yang terlihat pada gambar 16. Pada episode 17, ia dan Elias membantu Stella
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untuk mencari Ethan adiknya. Dan pada episode 18 di saat Elias merajuk dan
berubah bentuk karena cemburu melihat kebersamaan Chise dan Stella.

Hutan ini terletak di dekat pedesaan tempat kediaman Ainsworth berada.
Hutan menjadi tempat tinggal para peri atau yang biasa disebut tetangga.
Sehingga pada latar ruang ini, Chise sering menemui berbagai jenis peri dan

menjadi tempat Chise dan Elias untuk memulihkan sihir mereka.

* i
¥

Gambar 16 (Mahoutskai no Yome Episode 6, Hutan)

f. Gereja

Latar ruang ini pertama kali muncul pada episode 6 durasi 22:17. Latar gereja
menjadi tempat pertemuan pertama Chise dengan Ulysse, familianya. Chise dan
Ulysse melaksanakan misinya yang terakhir di latar ruang ini, untuk mencari
Church Grim yang adalah Ruth dan memastikan bahwa dia tidak membahayakan.
Pertemuan antara Chise dan Ulysse dapat terlihat pada gambar 18 di bawah ini,
dimana Ulysse melindungi Chise dari serangan mahluk gaib. Pada latar ruang ini
juga Chise kembali bertemu dengan Alice, yang berusaha merebut Ruth di
kuburan sekitar gereja untuk menyelamatkan gurunya Renfred yang diancam oleh

Cartaphilus. Penggambaran tersebut dapat
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Chise kembali bertemu dengan Cartaphilus yang berusaha merebut Ulysse
untuk dijadikan chimera percobaannya di hutan sekitar gereja. Dalam usahanya
melindungi Ulysse, Chise akhirnya mengikat kontrak dengan Ulysse yang
berubah nama menjadi Ruth. Ruth kemudian menjadi familia Chise yang selalu

bersama Chise ke depannya.

Gambar 17 (Mahoutsukai no Yome Gambar 18 (Mahoutsukai no Yome
Episode 7, Chise bersama Elias menuju Episode 7, Ulysse menyelamatkan
Gereja) Chise)

g. Negeri Peri

Negeri peri merupakan salah satu latar ruang dalam anime ini. Latar ruang ini
pertama kali disebutkan oleh Ariel pada episode 1 durasi 18:40 sampai 18:45
namun Chise dan Elias baru memasuki negeri peri pada episode 15 atas undangan
Oberon. Chise dan Elias memasuki latar ruang ini untuk menyelamatkan kondisi
Chise yang sekarat pasca menggunakan sihir saat membuat salep peri.

Chise dirawat oleh Shannon, seorang dokter peri di Bukit Semut seperti
yang terlihat pada gambar 19. Shannon kemudian membawanya ke sebuah danau
ajaib untuk menyembuhkan luka-luka Chise. Di tempat ini Chise menunjukan
keinginannya untuk terus bertahan hidup. Berikut narasi yang menjelaskan latar

Negeri Peri yang terdapat pada episode 15 durasi 04:41 sampai 04:48.
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Gambar 19 (Mahoutsukai no Yome Gambar 20 (Mahoutsukai no Yome
Episode 15, Chise dirawat oleh Episode 15, Gambaran Negeri Peri)
Shannon)

Percakapan 1
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 18:40—18:45)

Ariel : Di depan sana adalah Negeri Peri. Dunia yang
menyenangkan untuku dan untukmu.

Percakapan 2
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 15, 04:41 —04:48)

Shannon : Di sini adalah tempat yang di sebut Bukit Semut, salah
satu tempat Negeri Peri.
Chise : Negeri Peri...

h. Markas Cartaphilus
Latar ruang Markas Cartaphilus kerap kali muncul sekilas pada beberapa episode,

namun latar ruang ini menjadi latar ruang utama pada plot saat Chise dan
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Cartaphilus melakukan eksperimen untuk menghentikan kutukan pada diri mereka.
Plot ini terjadi pada episode 22 sampai ke episode 24.

Pada gambar 21, diperlihatkan ruang operasi yang terdapat pada markas
Cartaphilus. Seiring mereka bertukar bagian tubuh mereka untuk menghentikan
kutukan yang ada pada masing-masing diri mereka, terjadi pertengkaran antara
Chise dan Cartaphilus. pada gambar 22, terlihat Chise dan Cartaphilus yang
sedang ada dalam pertengkaran. Di sini juga Chise berhadapan dengan masa

lalunya juga masa lalu Cartaphilus.

Gambar 21 (Mahoutsukai no Yome Gambar 22 (Mahoutsukai no Yome
Episode 22, Ruang operasi Markas Episode 23, Chise bertengkar dengan
Cartaphilus) Cartaphilus)

1. Rumah Chise

Latar ruang Rumah Chise sering kali muncul sekilas dalam beberapa episode, saat
memperlihatkan adegan bunuh diri Ibu Chise di depan Chise. Namun latar ruang
ini menjadi latar ruang utama pada episode 22 saat Chise dipaksa ke ingatan masa
lalunya oleh Cartaphilus. Pada latar ini digambarkan adegan kehidupan keluarga
Chise dari awal, kepergian ayah dan adiknya, sampai ke adegan ibu Chise bunuh

diri. Pada gambar 23, digambarkan adegan keluarga lengkap Chise yang sedang
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makan malam bersama. Dan pada gambar 24, digambarkan adegan saat Chika,

Ibu Chise berusaha membunuh Chise.

Gambar 23 (Mahoutsukai no Yome Gambar 24 (Mahoutsukai no Yome
Episode 22, Keluarga Chise makan Episode 22, Ibu Chise berusaha
bersama) membunuh Chise)

3.1.4. Elemen Pokok Naratif

Selain cerita dan plot, hubungan naratif dengan ruang, dan hubungan naratif
dengan waktu, sebuah film juga memiliki elemen pokok naratif. Semua elemen
tersebut saling berkesinambungan untuk membangun sebuah film. Elemen pokok
naratif ini terdiri dari pelaku cerita, konflik dan permasalahan, serta tujuan.

Berikut pembahasan elemen pokok naratif dari anime Mahoutsukai no Yome.

3.1.4.1. Pelaku Cerita

Pelaku cerita tentu merupakan sebuah faktor yang tidak bisa lepas dari sebuah
film. Tokoh dapat digolongkan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh
pendukung. Tokoh utama merupakan motivator utama yang menggerakan arah
alur naratif awal hingga akhir cerita. Tokoh utama sering disebut sebagai pihak
protagonis, sedangkan para tokoh pendukung dapat menjadi pihak protagonis atau

antagonis. Tokoh pendukung berperan sebagai pembantu tokoh utama dalam




61

menyelesaikan permasalahan, namun juga dapat sebagai pemicu permasalahan.
Berikut pembahasan tokoh yang terdapat pada anime Mahoutsukai no Yome.

a. Hatori Chise

4\{ -‘
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Gambar 25 dan 26 (Mahoutsukai no Yome, Tokoh Hatori Chise)

Hatori Chise dapat dikatakan sebagai tokoh utama dari cerita ini. Hal ini
dikarenakan kehadiran Chise dapat terlihat dan dirasakan hampir di keseluruhan
episode. Chise memiliki peran penting yang jika dihilangkan maupun digantikan
akan mempengaruhi cerita.

Hatori Chise adalah seorang gadis berusia 15 tahun yang memiliki
kekuatan khusus yang disebut Sleigh Beggy. Kekuatannya ini membuatnya dapat
melihat dan berinteraksi dengan mahluk-mahluk gaib seperti peri, monster, dan
sebagainya. la ditinggalkan oleh keluarganya, dan karena merasa tak memiliki
alasan untuk hidup, ia akhirnya melelang dirinya dalam sebuah lelang sihir. la
kemudian dibeli oleh seorang penyihir bernama Elias Ainsworth dan diangkat
sebagai murid sekaligus istrinya.

Dengan kondisinya yang merupakan seorang Sleigh Beggy, ia juga
memiliki kemampuan menjadi seorang penyihir. Kekuatan sihir yang ada dalam
dirinya begitu besar, namun hal ini berakibat pada tubuhnya yang tidak dapat

menahannya dan melemahkan fisiknya. Meski mengetahui hal ini, Chise tetap
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menjalani kehidupannya sebagai murid seorang penyihir. Berikut beberapa sifat

yang menonjol dari tokoh Hatori Chise.

1. Altruis

Menurut Kokugo Jiten (1997: 1466), kata altruis, yang dalam bahasa Jepang

disebut Fllfth, memiliki definisi fli A D72 (FEfE) 2 —ICEZXDHZ L,

yang memiliki artian mengutamakan kepentingan (kebahagiaan) orang lain.

Altruis merupakan lawan kata dari egois. Sifat altruis pada Chise dapat dilihat

hampir sepanjang cerita. Salah satunya adalah saat Ruth meminta Chise untuk

mengikat kontrak dengan dirinya. Chise awalnya menolak, karena mengetahui

bahwa jika Ruth mengikat kontrak dengannya, maka seluruh hidup Ruth akan

terikat padanya, termasuk waktu hidupnya. Jika Chise mati maka Ruth akan ikut

mati. Hal tersebut dapat terlihat pada percakapan di episode 8 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 18, 07:52 —08:42)
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Chise : Ikatan?
Elias : la ingin menjadi familiamu. Janji yang lebih kuat dari
apapun yang isinya membagi segalanya, baik indera,

emosi, dan waktu.

Chise : Waktu?

Elias : Jika kau mati, dia juga akan mati

Chise : Aku tak mau kalau begitu!

Ruth : Tidak masalah. Aku mengetahuinya karena aku sudah
melihatmu.

Chise . Apakah... tidak masalah kalau tidak menunggu
Isabel?

Sifat ini juga terlihat pada episode 17, saat Stella meminta tolong kepada
Chise untuk mencari Ethan. Saat itu Chise baru saja pulang dari negeri peri
setelah dirawat. Karena sebelumnya ia memaksakan diri untuk membuat salep
peri dan kondisi tubuhnya sangat memburuk hingga sekarat. Kekuatan sihirnya
disegel oleh jimat dari negeri peri dan gelang pemberian Angelica. Namun ia tetap
menolong Stella dengan mengorbankan berbagai macam hal, dari bunga kristal
yang dihasilkan dari sihirnya, sampai ke darahnya sendiri. Meski Stella sempat
gusar melihat perlakuan Chise, Chise mengatakan ini tidak masalah demi
menemukan Ethan.

Selain itu sifat ini juga terlihat pada Chise saat ia terkena kutukan naga.
Saat ia dan Elias berusaha menyelamatkan naga yang mengamuk setelah diculik
dan dilelang oleh Cartaphilus, ia dan Elias terkena dampak fisik. Elias terkena api
naga, dan Chise terkena kutukan naga. Jika dibandingkan dengan Elias, dampak
yang diterima Chise jauh lebih parah, karena kutukan tersebut secara perlahan
menghancurkan tubuh Chise, yang otomatis makin memperpendek usia Chise.

Namun Chise malah mengkhawatirkan Elias dibanding dirinya sendiri.
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2. Pendiam

Berdasarkan Kokugo Jiten (1997:239), pendiam atau yang dalam bahasa
Jepang disebut %5 memiliki definisi A3/ 722 & yang memiliki artian
tidak banyak bicara. Sifat ini sudah terlihat pada Chise saat ia pertama kali
bertemu dengan Elias. Ia cenderung tidak banyak bicara jika tidak dipersilahkan.
Saat Elias menawarkan diri untuk menjawab pertanyaan Chise, ia baru
menanyakan macam-macam hal mengenai sihir dan sebagainya. Selama tinggal
di rumah Eliaspun ia cenderung tidak banyak bicara. Hal ini diucapkan oleh Elias
sendiri saat Chise tidak berada di rumah karena pergi ke Negeri Para Naga untuk

membuat tongkatnya. Hal tersebut dapat terlihat pada percakapan di episode 12

berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 12, 02:14 -02:36)

Elias : Anak yang lumayan unik itu menempel padaku di luar
dugaan. Namun... anak itu tidak terlalu banyak bicara.
Saat melihat hal tersebut ada dua perasaan yang tidak
bisa dijelaskan muncul di dalamku.
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b. Elias Ainsworth

Gambar 27 dan 28 (Mahoutsukai no Yome, Tokoh Elias Ainsworth)

Elias juga dapat dianggap sebagai tokoh utama dari cerita ini, karena
kehadirannya dalam cerita memiliki peran penting yang tidak dapat digantikan
maupun dihilangkan. Selain itu kehadiran Elias dapat dirasakan hampir pada
keseluruhan episode. Berdampingan dengan Chise, Elias menjadi tokoh utama
pada anime Mahoutsukai no Yome.

Elias adalah seorang penyihir yang berwujud kepala tengkorak, memiliki
tanduk, dan berperawakan besar. Dalam cerita ia disebut mahluk setengah, karena
tubuhnya seperti berdaging seperti manusia namun juga memiliki karakteristik
peri. Hal ini membuatnya dijauhi dan tak sering dibenci oleh para peri dan
ditakuti manusia. Ila menjadi guru sihir bagi Chise, dan berniat mengatasi kutukan
kematian Sleigh Beggy pada diri Chise.

Ia sendiri berkata bahwa ia tidak memiliki rasa simpati seperti manusia,
sehingga ia tidak bisa memahami perasaan manusia. Meskipun begitu, Elias
dapat merasakan perasaan-perasaan tertentu layaknya manusia biasa, meski ia

tidak memahaminya. Berikut sifat-sifat yang menonjol dalam diri Elias.
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1. Posesif

Posesif atau yang dalam bahasa Jepang 7 ¥ /5 yang menurut Kokugo
Jiten (1997:1187) memiliki definisi H 437217 D% DIZF 5 Z & yang berarti
mengingini sesuatu untuk jadi miliknya sendiri. Sifat ini dapat terlihat jelas dalam
perlakuan Elias pada Chise. Ia tidak ingin Chise berpisah dengannya. la sangat
mengawasi pergaulan Chise. Hal ini dapat terlihat saat Elias menyembunyikan
fakta kedatangan burung pembawa pesan perekrutan Chise ke Universitas dari
Adolf dan Renfred yang mendatangi mereka saat Chise berada di Negeri Para
Naga. la hanya mengatakan bahwa ada burung kecil yang datang berkunjung.

Sifat posesif Elias dapat terlihat juga saat Chise pergi diam-diam ke
London untuk menemani Alice berbelanja. Ia mengirim kamera pengawas untuk
mengawasi gerak-gerik Chise. Ketika Chise kembali, ia menanyai Chise dan
menawarkan diri untuk menemaninya berbelanja, namun Chise menolak karena ia
ingin menghabiskan waktu bersama Alice dan membicarakan hal-hal yang boleh
diketahui mereka saja. Elias kemudian hanya terdiam.

Sifat posesif Elias terlihat jelas pada saat kedatangan Stella untuk
mengunjungi Chise. Saat Stella bersama Chise, ia cenderung menjauh, dan kabur
dari rumah. Ia menjadi tantrum, dan saat Chise mengejarnya ia merasa tenang.
Namun ia tetap menangkap dan mengikat Chise seolah tak ingin melepaskannya.
Chise juga mengatakan mungkin Elias merasakan cemburu. Hal ini dapat terlihat

pada percakapan di episode 18 berikut.
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: Anu, kalau kami terlalu berisik sehingga kau tidak
tahan, maafkan aku. Lain kami akan berhati-hati.
Apakah kau merasa tidak enak? Apakah ada hal yang
kau pikirkan? Elias?

: Saat aku mendengar suara kalian, entah kenapa aku
sangat ingin keluar dari rumah, dan berpikir agar Stella
sebaiknya segera pulang saja. Aku merasa ingin
sendirian, namun aku merasa tenang saat Chise
mengejarku. Namun... aku tak bisa berhenti berlari.
Aku tak mengerti...
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 18, 12:55 -13:25)
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Chise : Kupikir mungkin yang Elias rasakan adalah...
cemburu. Perasaan iri, atau merasa mengapa hanya aku.
Namun, meski kau merasa cemburu pada seseorang
ataupun sesuatu, kemudian merasa iri dan marah, itu
hanya akan membuatmu sakit. Itu bukanlah hal yang
boleh dilampiaskan pada orang lain. Kau harus

mengatasinya dalam hatimu sendiri.

2. Temperamental

Temperamental atau dalam bahasa Jepang disebut % % < 41 menurut
Kokugo Jiten (1997:900) memiliki definisi & DK% DK TITEIL, L oH
D L7225 0 572 k- yang memiliki arti bergerak berdasarkan

perasaan pada saat itu tanpa mempedulikan pikiran maupun rencana yang matang.
Sifat ini terlihat pada Elias pada saat melihat Chise diserang oleh Cartaphilus. la
marah dan lepas kendali, berubah ke wujud monsternya, dan menyerang
Cartaphilus.

Sifat temperamental Elias juga sudah terlihat semenjak ia bersama Lindel.
Saat itu Lindel yang sedang menyembuhkan anak dari penduduk setempat, dan
Elias bersembunyi di dalam bayangan Lindel. Namun karena seorang anak dapat
melihat Elias dan Lindel dituduh iblis yang hendak menculik anak-anak. Mereka
berdua berusaha melarikan diri dari amukan warga, namun salah satu warga
melukai Lindel. Melihat Lindel terluka, Elias langsung mengamuk dan menyerang
warga desa, namun ia dihentikan oleh Lindel. Adegan tersebut dapat terlihat pada
gambar 29.

Sifat ini makin terlihat jelas saat Chise meninggalkan Elias. Chise yang

kecewa atas perbuatan Elias dan Ruth, memilih untuk menerima kesepakatan dari
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Cartaphilus dan pergi bersamanya. Elias berubah menjadi wujud monsternya dan
mengamuk. Hal ini dapat terlihat pada episode 23 di gambar 30 sebagai berikut.
Elias yang berubah wujud lepas kendali. Ia terus meneriakan nama Chise dan

mengamuk, menyebabkan lingkungan di sekelilingnya mengering.

Gambar 29 (Mahoutsukai no Yome Gambar 30 (Mahoutsukai no Yome
Episode 11, Elias menyerang penduduk | Episode 23, Elias mengamuk karena
desa) ditinggalkan Chise)
c. Ruth

Gambar 31 dan 32 (Mahoutsukai no Yome, Tokoh Ruth)

Ruth merupakan salah satu tokoh pendukung dalam anime Mahoutsukai no
Yome. la merupakan familia, yaitu peri yang mengikat kontrak dengan tuannya,
dan menjadi kaki tangan tuannya dengan ganti mereka memakan kekuatan sihir

tuannya. la menjadi familia Chise setelah sempat diincar oleh Cartaphilus untuk

dijadikan bahan eksperimen.
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Ruth sebelumnya bernama Ulysse, seekor anjing yang memiliki tuan yang ia
anggap adiknya sendiri. Tuannya, Isabel memiliki wujud yang mirip dengan Chise,
sehingga saat bertemu dengan Chise ia teringat akan adiknya yang telah
meninggal. Ruth sendiri adalah Church Grim, anjing hitam penjaga kuburan dari
perampok kuburan. Ia dapat berubah wujud menjadi sosok manusia. Selain
menjadi familia, keberadaan Ruth bagi Chise seperti seorang kakak. Berikut
beberapa sifat yang menonjol dari Ruth.

1. Setia

Setia atau yang dalam bahasa Jepang 't yang menurut Kokugo Jiten
(1997:898) memiliki definisi A\ & OFIJF MR I L CTELZFF -T2 E1T%
9% Z & yang memiliki makna berkata-kata dan bertindak dengan tanggung

jawab terhadap janji atau tugas kepada seseorang. Ruth sangat setia pada tuannya,
baik pada Isabel maupun Chise. Hal ini terlihat saat Isabel telah meninggal dan
Ruth bersikeras menunggu Isabel sampai ia kembali di samping kuburannya,
hingga ia akhirnya mati dan berubah menjadi Church Grim. Setelah menyadari
bahwa Isabel tak akan kembali, ia memutuskan mengikat kontrak dengan Chise
yang telah berusaha menyelamatkannya. Namun, meski ia sudah mengikat
kontrak dengan Chise, ia berjanji akan menyusul Isabel setelah waktunya selesai.
Adegan ini dapat dilihat pada gambar 33, dimana Ulysse yang telah menjadi Ruth
membunuh Isabel yang telah diubah oleh Cartaphilus menjadi chimera, dan
berjanji kepada Isabel untuk menyusulnya setelah waktunya dengan Chise

berakhir.



Tunggulah’aku’sampai
waktuku dengannya berakhir.
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Kalau itu memang maumu,
aku juga akan ikut bersamamu.

Gambar 33 (Mahoutsukai no Yome Gambar 34 (Mahoutsukai no Yome
Episode 8, Ruth berjanji pada Isabelle) Episode 14, Ruth mengikuti Chise)

Ia juga menunjukan kesetiaanya pada Chise. Hal ini terlihat pada adegan pada

gambar 34 dari episode 14, saat Chise berubah menjadi rubah dan hilang ingatan.

Chise yang merasa terpanggil oleh sebuah suara, lari meninggalkan Elias. Ruth

mengejar Chise dan mengatakan pada Chise bahwa ia akan selalu berada bersama

Chise. Hal ini dapat terlihat pada percakapan di episode 14 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 14, 03:30 -03:45)

: Apakah kau akan pergi begitu saja?

: Iya, karena aku dipanggil.

: Dipanggil oleh siapa?

: Oleh yang di seberang.

: Apakah itu yang kau inginkan?

: Memang ini yang aku inginkan.

: Kalau itu memang maumu, aku akan ikut pergi
bersamamu.
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2. Protetktif

Protektif berasal dapat juga diartikan sifat melindungi. Melindungi sendiri
dalam bahasa Jepang disebut ¥ % yang menurut Kokugo Jiten (1997: 1329)
memiliki definisi [HZZDHLDONGEES TS BEOMIEL S yang
berarti ekspresi sopan berdasarkan perasaan memperhatikan tanpa melepaskan
pandangan dari sesuatu. Ruth memperlihatkan sifat protektifnya terutama kepada
Chise. Ia selalu melihat dan menilai apakah orang yang berinteraksi dengan Chise
baik atau tidak. Hal ini terlihat saat Chise dan Ruth bertemu dengan Simon dan
Leanan Sidhe saat tengah mencari Elias. la memasang ekspresi curiga dan waswas
terhadap Simon. la juga menghalangi Leanan Sidhe untuk menyentuh Chise dan
mengancamnya jika berbuat macam-macam pada Chise.

Selain itu sifat protektif Ruth juga terlihat pada saat menemani Chise
membuat tongkatnya di Negeri Para Naga. Ruth sangat panik saat Chise terjatuh
dari pohon dan menawarkan diri untuk menggantikannya. Ruth juga sangat panik
saat Chise terjatuh ke dalam danau. Ruth akan jujur terhadap orang-orang yang ia
nilai baik kepada Chise. Contohnya saat ia bertemu dengan Angelica. Angelica
menanyai keadaan Chise, namun karena Chise tidak jujur Ruth mengatakan
kondisi sebenarnya kepada Angelica. Hal ini dapat terlihat pada percakapan

berikut.
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Angelica : Baiklah, coba tunjukan.

Chise : Baik...

Angelica  : Sepertinya berfungsi tanpa masalah. Bagaimana
keadaan badanmu?

Chise : Tidak ada masalah...

Ruth : la selalu tampak merasa mengantuk.

Chise : Ruth!

Ruth : Apalagi setelah menggunakan sihir ia terlihat
merasa lemas.

Angelica  : Kalau terus merasa sungkan, kau akan kehilangan

pijakan, lho. Terutama saat kau harus berdiri
sendiri. Kau familianya Chise, ya? Terima kasih.
Ruth : Sepertinya kamu orang baik.

Bagi Ruth, Chise adalah segalanya. Sehingga ia akan melindungi Chise
dan memastikan Chise terus bertahan hidup. Pada saat Elias hendak
mengorbankan Stella demi Chise, Ruth menyetujui Elias dan ikut membantunya,
meski ia tahu Chise tak menyetujui cara tersebut. Namun demi menyelamatkan

dan melindungi Chise, Ruth melakukan segala cara.
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d. Cartaphilus
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Aku benar 'kan, Pilum Murialis? Bocah yang kurang ajar, ya.

Gambar 35 dan 36 (Mahoutsukai no Yome, Tokoh Cartaphilus)

Cartaphilus merupakan tokoh antagonis dalam cerita ini. Ia merupakan sosok
alkemis yang melakukan eksperimen-eksperimen kejam untuk mengatasi kutukan
yang ada di dalam dirinya. Ia tidak ragu melakukan segala cara hanya untuk
bereksperimen. Hal ini dapat terlihat pada gambaran tokoh pada gambar 35 dan 36,
dimana ia sedang berusaha untuk mengambil Ruth sebagai bahan percobaannya.
Di dalam tubuh Cartaphilus sebenarnya terdapat dua kepribadian utama, yaitu
Cartaphilus sendiri dan Joseph. Cartaphilus sendiri adalah seseorang yang
mendapatkan kutukan abadi, meski tubuhnya terus rusak dan membusuk. Ia
dikutuk karena melempari batu ke Anak Tuhan dan telah menjalani kutukan ini

selama lebih dari 2000 tahun.

JAMERADAKU. TV

- L
Saat kamu nanti sudah sembuh, Bocah pen?ig:i" kuburan yang menjifikans

Gambar 37 (Mahoutsukai no Yome, Gambar 38 (Mahoutsukai no Yome,
Sosok asli Cartaphilus) Joseph dikucilkan oleh warga)
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Suatu hari ia bertemu dengan Joseph. Joseph adalah seorang pemuda yang
dikucilkan karena ia menjadi penjaga kuburan. Hal ini dapat terlihat pada gambar
38, dimana Joseph disebut orang yang menjijikan oleh warga sekitar saat sedang
mengurus kuburan. Joseph yang mendengar sayup-sayup teriakan minta tolong
Cartaphilus menemukan dan menolong Cartaphilus. Karena ia tak pernah
dipercayai dan dimintai tolong, Joseph menjadi terobsesi ingin menyembukan
Cartaphilus. Namun, karena kutukannya, Cartaphilus tak akan pernah sembuh.
Joseph yang frustasi akhirnya meminta Cartaphilus untuk bergabung dengan
tubuhnya. Berikut sifat-sifat yang menonjol dari diri Cartaphilus.

1. Egois

Menurut Kokugo Jiten (1997:1508), kata egois atau dalam bahasa Jepang
disebut 73 £ £ memiliki definisi B3 D ~EVE Y 272 572 AUTKDNH £
T LT TEN 2§ DBk T yang berarti keadaan dimana seseorang yang

melakukan sesuatu yang merugikan orang lain dan tidak akan merasa puas jika
tidak berjalan sesuai dengan keinginannya. Sifat ini terlihat pada Cartaphilus,
terutama dalam mengejar tujuannya. Ia tidak memedulikan orang lain yang ia
rugikan. Ia tak segan-segan memanfaatkan, mengancam, bahkan membunuh orang
lain demi meraih tujuannya. Namun ketika ia merasa dirinya ada di dalam bahaya
atau merepotkan, ia akan mundur. Sifat egois Cartaphilus dapat terlihat dalam

episode 8 berikut.
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: Atas tujuan apa kau bergerak?

: Agar bisa hidup tanpa menderita. Aku tidak
ingin hidup dengan badan yang membusuk yang
entah kapan akan berakhir. Rasanya sakit dan
menderita... Eh? Tapi mengapa aku badanku jadi
seperti ini...

: Kalau begitu apakah tidak masalah membuat
orang lain menderita demi dirimu?

: Begitulah. Bukankah begitulah mahluk hidup?

: Kalau kau berpikiran seperti itu, kau bukanlah
manusia maupun hewan buas. Kau hanyalah
monster yang berwujud manusia, Cartaphilus.

: Namaku itu Joseph lho, Bayi.

Sifat egois ini juga terlihat pada saat ia mengancam dan mengambil tangan

Renfred untuk ganti tubuhnya.

Ia tidak segan mengancam Renfred karena gagal

melaksanakan tugas yang ia berikan di Ulthar. la mengancam akan mengambil

Alice sebagai bahan percobaannya. Hal tersebut dapat terlihat pada percakapan
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berikut, di mana Cartaphilus mengancam Renfred saat ia gagal mendapatkan

ampas jiwa untuk bahan percobaannya.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 7,02:03—02:20)

Cartaphilus  : Bukankah aku menyuruhmu membawa ampas
itu ke sini? Bahkan tugas semudah itu tak bisa
kau kerjakan? Ya sudahlah, berkat kau aku jadi
bisa melihat keadaannya. Kalau kau tak ingin
muridmu jadi bahan percobaanku, lakukan tugas
berikutnya dengan baik.

Selain itu, sifat ini juga terlihat pada Cartaphilus saat ia mengancam Chise
untuk menerima kesepakatannya melakukan eksperimen dengannya. Cartaphilus
ingin bertukar sebagian kutukan naga yang dimiliki Chise untuk menghentikan
pembusukan tubuhnya karena kutukan yang ia punya. la memaksa Chise dengan
ancaman jika ia tidak menerima kesepakatan tersebut, ia akan membunuh Stella.
2. Dengki

Dengki atau dalam bahasa Jepang disebut [R#73F LV menurut Kokugo
Jiten (1997:128) memiliki pengertian R (2 9 K[FF N FEICREEE 72 L ITHL
DI TV D ERT-72 yang memiliki arti keadaan dimana perasaan benci seseorang

terlihat pada perkataan, tindak tanduk, dan perilakunya. Sifat dengki ini muncul
dari Joseph sejak sebelum ia bergabung dengan Cartaphilus. Ia selalu menerima

perlakuan tidak baik dari masyarakat sekitarnya, hanya karena ia seorang penjaga
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kuburan. Tak jarang ia diejek dan dilempari batu. Hal ini yang kemudian
melahirkan perasaan benci kepada orang lain karena tak pernah ada yang mau
bergaul dengannya, apalagi mengharapkan pertolongannya.

Saat ia bertemu dengan Cartaphilus, ia merasa senang karena akhirnya ada
yang mengharapkan pertolongan darinya. la berusaha menyelamatkan tubuh
Cartaphilus yang membusuk, dan mengajak Cartaphilus untuk keluar dari desa itu
setelah Cartaphilus sembuh dan hidup bahagia bersama. Namun karena kutukan
yang dimilikinya, Cartaphilus tak kunjung sembuh. Keadaan ini kemudian
mendorong lahirnya sifat dengki pada Joseph, yang kemudian bersatu dengan
Cartaphilus.

Sifat ini juga terlihat ketika ia bertemu dengan Chise. la menunjukan
kebenciannya kepada Chise sejak mereka bertemu. Kebenciannya semakin terlihat
jelas saat ia melakukan eksperimen dengan Chise. Untuk menahan kesadaran
Chise, ia sengaja mengirim Chise ke trauma ingatan masa lalu Chise supaya ia
bisa menyiksa Chise selagi melakukan eksperimennya.

Sifat dengki ini terlihat jelas pada episode 24. Chise berhadapan dengannya
untuk menghentikannya. Ia bertengkar dengan Chise ketika Chise mengatakan
bahwa Cartaphilus hanya ingin percaya bahwa dirinya yang paling menderita. Ia
marah pada Chise dan mengatakan bahwa Chise yang berlaku seperti itu, meski
keadaannya tidak lebih parah dibandingnya. Hal ini dapat terlihat pada percakapan

berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 24,01:39-02:41)
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Cartaphilus : Mengapa kau mengejarku? Padahal kau tidak
mengetahui apapun. Betapa buruknya hidup
dengan terus membusuk, juga rasa sakit dan
panasnya dibakar hangus hidup-hidup, juga
sensasi serangga terus menggerogoti tulang dan
dagingmu! Tak seorangpun... padahal tak
seorangpun memahaminya, tapi semua menghina
dan memanggilku monster!

Chise : Apakah kau ingin dimengerti? Atau kau hanya
ingin menganggap dirimu adalah mahluk yang
paling menderita?

Cartaphilus : Memangnya... kau pantas bicara begitu?

Bukankah kau beruntung? Meski tiap hari tubuh,
darah, dan jiwamu diincar, namun makanan,
tempat tinggal, dan pendidikanmu terpenuhi.
Yang menderita adalah para orang dewasa yang
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merawat anak yang menyeramkan sepertimu.
Namun, bukankah kau yang bertingkah seperti
mahluk yang paling menderita?

3.1.4.2. Permasalahan dan Konfilk
Permasalahan dan konflik dapat diartikan sebagai yang dihadapi oleh tokoh utama
dalam mencapai tujuannya. Sumber permasalahan dapat berasal dari luar seperti
dari tokoh antagonis yang berlawanan, tokoh pendamping atau bersaing dengan
tokoh utama, maupun berasal dari dalam diri tokoh utama yang kemudian menjadi
konflik batin. Hal ini tentu saja terdapat pada anime Mahoutsukai no Yome.
Berikut beberapa permasalahan yang terdapat dalam anime Mahoutsukai no Yome.
a. Permasalahan Chise dan keluarganya yang tidak diterima oleh masyarakat
sekitar karena kondisi Chise dan ibunya sebagai seorang Sleigh Beggy
b. Permasalahan Chise yang mendapatkan gangguan dari mahluk gaib
c. Permasalahan Chise yang ditinggalkan ayah dan adiknya
d. Permasalahan Chika yang harus menghidupi Chise sendirian dan bertahan
dari gangguan mahluk gaib juga stigma dari masyarakat sebagai orang aneh.
e. Permasalahan Chise yang hampir dibunuh oleh ibunya, dan kemudian bunuh
diri di hadapan Chise.
f. Permasalahan dalam hubungan antara Chise dan Elias
g. Permasalahan Chise yang harus menghadapi ancaman bahaya dari
Cartaphilus
h. Permasalahan Chise saat harus menghadapi Elias yang sedang tantrum karena

merasa cemburu terhadap pertemanan Chise dengan Alice dan Stella
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Permasalah antara Chise dan Elias saat memutuskan untuk membantu
akademi dalam penyelamatan naga yang diculik oleh Cartaphilus.
Permasalahan antara Chise dan Elias dalam usaha mengatasi kutukan naga
pada Chise. Chise yang ingin mencari jalan bersama-sama, menerima bantuan
dari Mariel. Sedangkan Elias awalnya menolak. Setelah tidak mendapatkan
hasil dari Mariel, Elias memutuskan untuk mengorbankan Stella demi
menyelamatkan Chise.

Permasalahan Chise saat harus menghadapi Cartaphilus yang merasuki Stella
untuk memaksa Chise melakukan eksperimen dengannya.

Permasalahan Chise yang harus menghadapi Cartaphilus dan Mata Abu untuk
menghentikan Cartaphilus.

Berbagai permasalahan di atas didorong dan mendorong konflik batin bagi

tokoh-tokoh yang ada dalam anime Mahoutsukai no Yome. Berikut beberapa

konflik batin yang terdapat pada anime Mahoutsukai no Yome.

a.

Konflik batin Chise sebagai seorang Sleigh Beggy, yang menyebabkan
fisiknya lemah dan yang kemudian membuatnya memicu berbagai
permasalahan dalam hidupnya. Terlebih saat mengetahui bahwa ia akan
segera mati.

Konflik batin Chise dalam menerima kondisinya sebagai Sleigh Beggy yang
memiliki kemampuan sihir.

Konflik batin Chise terhadap ibunya yang hampir membunuh dan
meninggalkannya dengan bunuh diri.

Konflik batin Chise untuk memusnahkan ampas jiwa di Ulthar.
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Konflik batin Chise terhadap hubungannya dengan Elias. Chise yang awalnya
hanya ingin diterima dan tidak mempermasalahkan apakah Elias benar-benar
mengagapnya keluarga, perlahan-lahan merasa tidak tenang dan ingin
menjadi keluarga yang sebenarnya dengan Elias.

Konflik batin Chise saat Ulysse memintanya untuk mengikat kontrak dengan
Chise. Kondisi Chise sebagai Sleigh Beggy membuat dirinya berumur pendek,
sedangkan dengan mengikat kontrak, maka kedua belah pihak akan berbagi
segalanya. Sehingga apabila Chise mati, maka Ulysse akan ikut mati. Namun
jika tidak mengikat kontrak, Ulysse akan ditangkap oleh Cartaphilus.

. Konflik batin Chise dalam menghadapi Elias yang memiliki jalan pikiran
yang berbeda dengan manusia.

. Konflik batin Chise untuk menolong Leannan Sidhe dengan membuat salep
peri. Dalam pembuatan salep peri, dibutuhkan kekuatan sihir yang besar dan
waktu yang lama. Sedangkan, pembuatan ini harus dilakukan Chise seorang
diri, dan Ruth maupun Elias tak dapat membantu. Hal ini menyebabkan
tubuhnya melemah. Namun Chise tetap ingin melakukannya.

Konflik batin Chise saat harus menyelamatkan Elias dari gangguan Mata Abu.
Chise yang dibatasi dalam menggunakan sihir dikarenakan kondisinya,
dipisahkan dengan Elias. Dan ia dipaksa untuk menemukan Elias yang
disembunyikan di bukit salju.

Konflik batin Chise yang merasa kesulitan untuk berteman karena selama ini

ia tidak pernah diterima dalam masyarakat.
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k. Konflik batin Elias dalam menghadapi Chise yang selalu memperdulikan
orang lain ketimbang dirinya sendiri.

1. Konflik batin Chise yang menerima kutukan naga yang makin memperpendek
hidupnya.

m. Konflik batin Chise yang merasa dikhianati oleh Elias dan Ruth dengan
keputusan sepihaknya mengorbankan Stella demi menyelamatkan Chise.

n. Konflik batin Chise untuk menerima tawaran Cartaphilus untuk melakukan
eksperimen demi menyelamatkan Stella. Dengan menerima eksperimen dari
Cartaphilus, Chise dapat mengatasi kedua kutukan dalam dirinya, namun ia
harus menanggung kutukan dari Cartaphilus, dan ketiga kutukan dalam
dirinya akan terus berselisih dalam dirinya.

0. Konflik batin Joseph yang ingin menyelamatkan Cartaphilus

p. Konflik batin Chise yang ingin menghentikan dan menolong Cartaphilus dan

Joseph

3.1.4.3. Tujuan

Pada setiap film, tiap tokoh utama pasti memiliki tujuan, harapan, dan cita-cita.

Tujuan ini dapat berupa fisik maupun non fisik. Pada anime Mahoutsukai no

Yome, tokoh Hatori Chise memiliki beberapa tujuan yang muncul seiring cerita.
Tujuan yang pertama adalah keinginan Chise untuk memiliki tempat

pulang. Chise yang ditinggalkan keluarganya dan tidak diterima masyarakat,

memutuskan untuk melelang dirinya agar ia bisa mendapatkan tempat untuk

pulang di mana ia merasa dibutuhkan.



&4

H el »z ELlx
i A THOD, T2 R D ATAIEL

(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 03:12 — 03:15)
Chise : Apapun tak masalah, aku hanya ingin tempat untuk

pulang.

Dialog di atas menggambarkan keinginan tokoh Chise untuk mendapatkan
tempat yang mau menerimanya. Melalui lelang dan bertemu dengan Elias, Chise
kemudian berusaha untuk menjadi bagian dari keluarga Elias dan diterima dalam
suatu kelompok sosial.

Tujuan yang kedua adalah keinginan Chise untuk memanfaatkan
potensinya dalam bidang sihir untuk menolong orang lain. Hal ini dapat terlihat
dari keinginannya menolong Leanan Sidhe dan Joel untuk dapat saling bertemu.
Hal ini juga terlihat pada saat Chise membantu Stella untuk menemukan Ethan.

Tujuan yang ketiga adalah untuk terus hidup. Keadaannya sebagai Sleigh
Beggy membuatnya menyadari bahwa usianya tidak akan panjang. Dan seiring
berjalannya waktu, tubuh Chise semakin melemah karena terus menggunakan
kekuatan sihir, terutama setelah terkena kutukan naga. Keinginan Chise untuk
terus hidup tergambar pada episode 20 saat ia menerima tawaran Mariel untuk
ikut ke perkumpulan penyihir wanita demi menemukan cara mengatasi kutukan
naganya. la juga menerima kesepakatan dari Cartaphilus untuk bertukar kutukan,

agar bisa terus hidup.
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3.2. Proses Aktualisasi Diri Hatori Chise

Di subbab ini analisis berfokus kepada proses tokoh Hatori Chise dalam meraih
Aktualisasi Diri dalam anime Mahoutsukai no Yome. Dengan berfondasikan teori
kebutuhan bertingkat Abraham Maslow, narasi perubahan karakter Hatori Chise
dianalisis dan dipaparkan untuk melihat prsoses aktualiasi diri karakter Chise.
Dalam analisis ini juga diperhatikan faktor yang mendukung maupun

menghambat pencapaian akutalisasi diri tokoh Hatori Chise.

3.2.1. Kebutuhan Fisiologis Hatori Chise

Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan manusia untuk mempertahankan
kehidupannya secara fisik. Hal tersebut meliputi makan, minum, tempat berteduh,
seks, tidur, dan oksigen. Kebutuhan ini bersifat absolut dan menduduki tingkatan
terbawah, dimana kebutuhan ini menjadi prioritas utama untuk dipenuhi. Apabila
kebutuhan ini tidak terpenuhi, dapat mengancam nyawa individu tersebut.

Pada anime Mahoutsukai no Yome, pemenuhan kebutuhan fisiologis dari
tokoh utama dapat dilihat mulai dari episode pertama. Hatori Chise pada awalnya
merasa tidak memiliki tempat untuk kembali, sehingga ia menerima tawaran
untuk melelang dirinya sendiri. Hal ini dapat dilihat pada perkataan Chise pada

episode 1 pada durasi 03:12 sampai 03:15

b A nz XLk
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 03:12 — 03:15)

Chise : Apapun tak masalah, aku hanya ingin tempat untuk
pulang.
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Tempat untuk pulang dapat diartikan ke dua hal, yaitu tempat tinggal dan
keluarga. Chise yang telah ditinggalkan keluarganya, dan tidak diterima oleh
kerabat manapun jadi tidak memiliki tempat untuk pulang dan akhirnya memilih
untuk melelang dirinya sendiri.

Chise kemudian dibeli dan dibawa pulang oleh Elias. Elias menyediakan
kebutuhan fisiologis yang diperlukan oleh Chise, antara lain makanan, tempat
tinggal, pakaian, dan sebagainya. Hal ini dapat dilihat dari perkataan Chise pada
episode pertama pada durasi 10:24 sampai 10:29, dan pada durasi 16:02 sampai
16:04. Selain itu dapat dilihat juga melalui visualisasi jamuan makanan yang
dipersiapkan oleh Silky dan perkataan Elias pada durasi 12:18 sampai 12:22.

Percakapan 1

H 5 A A kb
B CFEBEBIZLSAND ST E DT

(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 10:24 — 10:29)

Chise : Aku tak pernah berpikir akan bisa memiliki
kesempatan untuk mandi.

Percakapan 2
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 16:02 — 16:04)
Chise : Aku bahkan punya tempat yang layak untuk tidur.

Percakapan 3
D = B o
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1, 12:18 — 12:22)

Elias : Yang penting, makan dan minumlah dahulu supaya
tenang



87

YAkulbahkan tempal
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Gambar 39 (Mahoutsukai no Yome, Gambar 40 (Mahoutsukai no Yome,
Chise dijamu oleh Elias) Chise mendapatkan tempat tinggal)

Dari ketiga percakapan di atas, dapat disimpulkan bahwa hirarki
kebutuhan tingkat pertama yaitu kebutuhan fisiologis Hatori Chise telah terpenuhi.
Pemenuhan kebutuhan fisiologis Chise seluruhnya terpenuhi pada episode 1. Pada
episode-episode selanjutnya juga terlihat bahwa kebutuhan fisiologis Chise tidak
terganggu karena adegan makan bersama dapat dilihat pada kebanyakan episode
dan Chise masih tinggal bersama Elias sampai akhir episode 24. Setelah
kebutuhan paling dasar yaitu fisiologis terpenuhi, maka kebutuhan Chise

meningkat ke tingkat selanjutnya yaitu kebutuhan akan rasa aman.

3.2.2. Kebutuhan akan Rasa Aman Hatori Chise

Kebutuhan akan rasa aman adalah kebutuhan yang bersifat jangka panjang, yang
meliputi stabilitas, perlindungan, struktur hukum, bebas dari rasa takut, dan lain-
lain. Chise sebagai seorang Sleigh Beggy yang mampu berinteraksi dengan
mahluk gaib selalu mendapatkan gangguan dan diincar oleh mahluk gaib. Karena

itu Chise mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan ini.
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Awalnya saat Chise masih tinggal dengan keluarganya, keberadaan Ayah

Chise, Yuuki membantu Chise memenuhi kebutuhan akan rasa aman, terutama

bebas dari rasa takut dari mahluk-mahluk gaib. Yuuki selalu melindungi keluarga

Chise dari gangguan mahluk-mahluk gaib. Hal itu dapat dilihat dari kilas balik

berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 12, 19:03 -19:27)

: Ibu... Ibu... ada mahluk menakutkan

: Iya, tapi kau tidak boleh takut, ya. Kalau kau takut
mereka akan mendekat.

: Tapi, aku takut

: Tidak masalah, kalau ada Ayah mercka tidak akan
mendekat.

: Iyal

: Meski berkata begitu, dulunya kau juga takut, bukan?

: Berisik!

Kebutuhan akan rasa aman Chise terganggu kembali saat ayahnya pergi

meninggalkan rumah bersama adiknya. Chise yang hanya berdua dengan Chika,

ibunya yang juga seorang Sleigh Beggy tidak memiliki pelindung lagi. Chika

terpaksa melawan dan melindungi Chise sendirian. Namun karena sudah tidak
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tahan, ia akhirnya bunuh diri dan meninggalkan Chise. Chise kembali mengalami

kesulitan untuk memenuhi kebutuhan rasa aman.

Sejak dibeli oleh Elias dan menjadi murid sihirnya, Chise mendapatkan

perlindungan dari Elias. Elias memberikan Chise sebuah kalung jimat, sehingga

kemanapun Chise pergi, Elias dapat mengetahui lokasi Chise. Meski masih

menerima serangan-serangan dari pihak lain, Chise sendiri merasa aman di sisi

Elias. Meski Elias memiliki sosok monster sekalipun, Chise tidak merasa takut.

Hal ini dapat dilihat dalam percakapan yang terdapat pada episode 11 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 11, 08:47-09:36)

: Bagaimana menurut Chise? Kalau ia benar-benar
monster pemakan manusia

: Sejak kecil aku bisa melihat mahluk dari sisi lain, ada
banyak mahluk yang mengatakan bahwa manusia lezat
atau tidak enak, aku benar-benar ketakutan... Namun
bagiku Elias... tidak pernah terasa menakutkan bagiku.
Karena itu, meski dahulu orang itu benar-benar...

Kebutuhan akan rasa aman lainnya adalah kebutuhan akan stabilitas.

Stabilitas ini salah satu contohnya berupa stabilitas finansial. Setelah dibeli oleh
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Elias, Chise tidak mengalami kesulitan finansial. Hal ini dapat dibuktikan pada
episode 9, saat Silky memberikan uang saku pada Chise dan menyuruhnya
berjalan-jalan untuk perubahan suasana. Chise bisa membelikan oleh-oleh untuk
Silky dan mereka semua.Hal ini juga dapat terlihat pada episode 16, di saat Alice
mengajak Chise untuk menemaninya berbelanja hadiah natal untuk Renfred.
Chise bisa datang ke London tanpa Elias menggunakan kereta dan bisa
membelikan hadiah untuk Elias.

Selain itu hal ini dapat terlihat juga pada episode 19 saat Chise berusaha
menyelamatkan naga yang dilelang. Seth Noel memberikan Chise buku tabungan
berisi setengah dari harga nilai jual Chise dulu hasil pelelangan dirinya dulu.
Dengan ini dapat disimpulkan bahwa stabilitas finansial Chise terpenuhi. Karena
kebutuhan akan rasa aman Chise telah terpenuhi, maka kebutuhan Chise

meningkat ke tingkatan selanjutnya, yaitu kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta.

3.2.3. Kebutuhan akan Rasa Memiliki dan Cinta Hatori Chise

Pemenuhan kebutuhan akan rasa memiliki dapat diraih dengan masuk ke
dalam kelompok-kelompok sosial, baik dalam pertemanan maupun keluarga.
Sebelum bertemu dengan Elias, Chise tidak diterima oleh masyarakat karena
kemampuannya sebagai Sleigh Beggy. la dianggap orang aneh dan dikucilkan. Hal
ini membuat Chise kekurangan dalam pemenuhan akan rasa memiliki, karena
tidak ada kelompok sosial yang mau menerimanya. Hal ini dapat terlihat pada

percakapan dalam episode 1 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1,06:58-07:08)

Akiko : Kita tidak bisa menanggung beban sepertinya...

Shouji : Tapi apa kata orang kalau kita memasukannya ke panti
asuhan?

Wanita A : Dia bicara aneh-aneh lagi, menjijikan.

Anak lelaki : Anak itu menakutkan.

Wanita B : Anak yang tidak manis.

Menjijikan. Anak yang tidak manis.

Gambar 41 dan 42 (Mahoutsukai no Yome, Chise ditolak dari masyarakat)

Berdasarkan percakapan di atas dapat disimpulkan bahwa Chise tidak
diterima dan tidak masuk ke dalam kelompok sosial manapun. Setelah bertemu
dengan Elias dan diterima sebagai keluarga, Chise mulai masuk ke dalam
kelompok-kelompok sosial. Selain Elias, ia juga menerima perlakuan bersahabat
dari berbagai orang dari dunia penyihir, seperti Angelica, Simon, Lindel, dan lain-

lain.
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Kebutuhan akan rasa memiliki Chise semakin terpenuhi semenjak ia
bertemu dengan Ulysse. Ulysse meminta kepada Chise untuk mengikat kontrak
dengan Chise. Ulysse rela berada bersama di sisi Chise sampai akhir hayat Chise
dan melindungi Chise. Meski awalnya Chise menolak, akhirnya ia menerima
kontrak dengan Ulysse. la memberikan nama baru kepada Ulysse, yaitu Ruth
sebagai tanda bahwa Ruth telah menjadi miliknya. Hal ini dapat terlihat pada

percakapan dalam episode 8 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 8,15:47—16:07)
Ulysse : Tolong! Chise
Ulysse : Daripada tertangkap oleh orang itu, daripada berada di
sini, lebih baik aku... ah...
Shouji : Tidak apa, aku juga tidak ingin hidup seorang diri lagi.

Berdasarkan percakapan di atas, Chise dan Ruth sama-sama menginginkan
satu sama lain. Dengan mengikat kontrak, mereka saling memenuhi kebutuhan
akan rasa memiliki masing-masing. Chise menjadi tuan dan sosok adik bagi Ruth,
dan Ruth menjadi familia dan sosok kakak laki-laki bagi Chise.

Pemenuhan kebutuhan akan rasa memiliki Chise juga makin terpenuhi
sejak ia berteman dengan Alice. Karena mereka berdua sama-sama diselamatkan
dan diangkat oleh guru mereka masing-masing, mereka merasakan kesamaan

nasib. Setelah insiden Ruth, Alice memberikan alamat kontak kepada Chise, dan
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saling bertukar surat. Hubungan pertemanan mereka dapat terlihat pada episode

16 dalam gambar 43 dan 44 serta percakapan berikut.

Terima kasihisudah mau!mendengarkan, ya.

Gambar 43 dan 44 (Mahoutsukai no Yome, Pertemanan Chise dengan Alice)
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 16,09:26-10:06)

: Maaf, ya

: Eh?

: Aku tidak pernah memberikan hadiah pada siapapun.
: Aku juga... tidak memiliki banyak kenalan.

: A... aku juga tidak memiliki kenalan.

: Kalau begitu aku dan Chise itu teman ya.

: Teman?
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Alice : Meski terdapat perbedaan antara sihir dan alkemis,
tapi kita sama-sama hidup dan belajar bersama guru kita,
karena itu kita teman.

Chise : Begitu ya? Benar juga, ya.

Selain menjalin pertemanan dengan Alice, Chise juga menjalin
pertemanan dengan Stella. Setelah membantu Stella menemukan adiknya Ethan,
Chise kemudian menjalin pertemanan dengan Stella. Stella berjanji akan
membawakan kue sebagai bayaran telah menemukan adiknya. Adegan tersebut
terlihat pada gambar 45. Pertemanan Chise dan Stella dapat terlihat dari
keakraban Chise dengan Stella pada episode 18 di gambar 46, saat Chise meminta

saran dari Stella tentang bagaimana cara berteman. Percakapannya sebagai berikut.

Gambar 45 (Mahoutsukai no Yome, Gambar 46 (Mahoutsukai no Yome,
Stella menepati janjinya pada Chise meminta saran dari Stella)
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 18,03:31-04:13)

Chise : Anu... Stella, karena sudah lama sejak aku memiliki
teman, aku tidak tahu apa yang harus aku lakukan...
itu... akan sangat menolongku jika kau mau
mengajarkannya padaku.

Stella : Ahaha! Cukup dengan mengajaknya melakukan hal
yang ingin kau lakukan ataupun membicarakan hal
yang ingin kau bicarakan.

Chise : Tapi, jika orang itu tidak menyukainya...

Stella : Hah! Sudah wajar jika kita berbeda dengan teman kita.
Sudah wajar jika hal yang ingin kita lakukan berbeda.
Kata-kata ada bukan untuk saling mengerti namun
untuk saling berbicara... begitu kata Ayahku. Tapi
kalau orangnya menyebalkan, baik dari awal sampai

akhir ia akan menyebalkan.

Berdasarkan contoh di atas dapat disimpulkan bahwa Chise sudah
memenuhi kebutuhannya akan rasa memiliki dengan memiliki hubungan
pertemanan dengan beberapa orang. Namun, rasa memiliki dan cinta tidak hanya
terbatas pada pertemanan namun juga rasa cinta dalam keluarga.

Pada awalnya Chise mengalami kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan ini,
terutama setelah ibunya bunuh diri. Hal ini dapat terlihat pada episode 1 saat Ariel
mengajak Chise berjalan-jalan di hutan. Ariel bertanya pada Chise tentang

bagaimana keluarganya. Chise berkata kalau ia disayangi ia tidak akan berada di
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sini. Hal ini mengindikasi bahwa Chise mengalami kekurangan rasa cinta. Hal ini

dapat terlihat pada percakapan berikut.

b »EL
=7V XA Rk
H Zh LAtE O &
B LHEBUVRD WAAZREL TS EERB X,
RS bW
=7z /L EDENZHIE B LooT 2 i 2
b ¥+ bzl W
i FEITIRNTIED LIRS Z2ISW Rl bL
AWAAY el
(Mahoutsukai no Yome. Episode 1,17:29-17:54)
Ariel : Keluarga Chise itu bagaimana?
Chise : Aku tidak punya keluarga, aku diasuh oleh beberapa
kerabatku.
Ariel : Apakah mereka baik? Chise?
Chise : Kalau aku disayangi mungkin aku tidak akan berada di

sini.

Namun Chise kemudian mengingat perkataan Elias bahwa Chise adalah
keluarganya. Pada awalnya Chise tidak berharap banyak dan bahkan sudah siap
jika semua itu hanya kebohongan. Namun, karena hanya Elias yang mau
menerimanya, ia tetap memilih untuk tetap berada di sisi Elias. Hal ini dapat
dilihat pada episode 5, saat Renfred berusaha membebaskan Chise dari Elias,

namun Chise menolak. Berikut isi percakapan tersebut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 5,03:28-04.:00)

Renfred : Mengapa? Apakah kau tidak ingin dibebaskan?

Chise : Dari apa? Kalau dari Elias mungkin Anda tidak paham.
Meski ia berbohong sekalipun, yang menyebutku
keluarga hanyalah Elias. Aku tidak peduli apakah
perkataan Anda kebenaran atau kebohongan. Orang itu
telah membeliku terlebih dahulu. Karena itu, sampai
Elias melepaskan tanganku, aku adalah miliknya.

Meski di awal Chise berkata pura-pura saja sudah cukup, perlahan

kebutuhannya akan rasa memiliki keluarga tumbuh tanpa ia sadari. la mulai

merasa was-was saat Elias tidak mengatakan tentang dirinya pada Chise dan

khawatir apakah suatu saat Elias akan meninggalkannya. Hal ini terlihat pada

episode 9 setelah Angelica mengatakan Chise terlalu bergantung pada Elias, dan

saat Chise menemukan Elias di kolam di dalam hutan. Adegan tersebut dapat

terlihat pada gambar 47 dan 48.

Percakapan 1
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 9, 08:21 — 08:40)

Chise : Aku... curang. Aku bergantung pada orang yang tidak
memiliki perasaan padaku, meski aku berpikir aku tidak
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keberatan kalau dia membuangku, tapi dalam hati aku
tidak ingin dibuang. Aku... egois.
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Gambar 47 (Mahoutsukai no Yome, Gambar 48 (Mahoutsukai no Yome,
Chise yang merasa bimbang) Chise merasa khawatir terhadap
Elias)

Percakapan 2
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 9, 20:09 — 20:43)
: Kau... tidak mau mengatakan apapun padaku. Kau
tidak mau menjelaskan kenapa kau jadi begini, atau
mahluk apa sebenarnya dirimu, hal-hal lain pun selalu
ditutupi.
: Bukankah kau cepat mengerti? Perkataanku pun kau
terima begitu saja, bukan?
: Meski begitu, seegois apapun diriku, bukan berarti aku
sama sekali tidak peduli sampai tidak ingin mengetahui
apa-apa tentang dirimu.




Percakapan 3
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 9, 21:22 — 21:32)
: Kebenaran dan kebohongan bercampur di dalam
perkataannya... Padahal dahulu aku tidak keberatan
meski ia menutupi hal yang sebenarnya, mengapa
sekarang aku merasa ketakutan seperti ini?

Namun setelah mendengar masa lalu Elias dari Lindel dan mendapatkan

dorongan dari Lindel dan Nevin, rasa khawatir Chise mulai berkurang dan Chise

memulai inisiatif untuk menceritakan masa lalunya pada Elias. Dalam cinta

menyangkut hubungan sehat dan penuh kasih mesra antara dua orang, termasuk

sikap saling percaya. Dengan

keinginan Chise untuk menceritakan masa lalunya

pada Elias, Chise menunjukan rasa percayanya pada Elias. Chise juga

mendapatkan kepercayaan dari Elias. Hal ini dibuktikan dalam percakapan antara

Elias dan Chise pada episode 1
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 13, 13:11 — 13:33)

Chise : Yang aku takuti bukanlah Elias, tapi aku takut kau
akan melepaskan tanganmu

Elias : Manusia bisa berbohong

Chise : Itu tidak bisa aku sangkal

Elias : Tapi aku mempercayai Chise, karena kau adalah
muridku.

Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan
rasa memiliki dan cinta Chise relatif sudah terpenuhi. Baik dalam hubungan
pertemanan maupun dalam hubungan keluarga. Karena itu, kebutuhan Chise
kembali meningkat ke tingkatan yang selanjutnya, yaitu kebutuhan akan

penghargaan.

3.2.4. Kebutuhan akan Penghargaan Hatori Chise
Setelah kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta realitf terpenuhi, maka kebutuhan
tingkat selanjutnya adalah kebutuhan akan penghargaan. Penghargaan dapat
dibagi menjadi dua kategori, yaitu penghargaan dari orang lain terhadap dirinya
dan penghargaan dari diri sendiri terhadap dirinya. Penghargaan dari orang lain
dinilai lebih penting karena sulit bagi seorang individu untuk berpikir baik
mengenai dirinya sendiri kecuali ia merasa yakin bahwa orang lain berpikir baik
mengenai dirinya.
a. Penghargaan dari orang lain

Kondisi awal Chise sebelum bertemu Elias mengindikasikan bahwa Chise
tidak memiliki penghargaan kepada dirinya sendiri. Hal ini disebabkan oleh

perkataan Chika sebelum ia bunuh diri, bahwa ia seharusnya tidak melahirkan
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Chise. Ini menunjukan bahwa Chise tidak mendapatkan penghargaan dari ibunya
sendiri. Hal ini kemudian memicu Chise kehilangan rasa percaya dirinya, dan
mendorongnya mengambil tindakan bunuh diri. Namun, di tengah usahanya
bunuh diri ia dihentikan oleh Seth Noel.

Seth Noel memandang Chise sebagai seorang Sleigh Beggy yang memiliki
potensi sebagai objek sihir. Karena itu, Seth Noel menawarkan kepada Chise
untuk melelang dirinya dalam lelang barang sihir. Chise yang mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya akan penghargaan, memutuskan untuk

melelang dirinya. Hal tersebut dapat terlihat pada episode 1 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 1,10:34 —10:42)

Seth : Jika kau berpikir untuk mengakhiri hidupmu,
bagaimana kalau kau mempercayakan dirimu pada
orang yang menginginkanmu?

Setelah dibeli oleh Elias, Chise memasuki dunia baru yaitu dunia penyihir.
Ia yang awalnya tidak pernah dihargai sebagai manusia, menerima banyak
penghargaan dari mahluk-mahluk dari dunia sihir, baik dari para peri, para
penyihir, hingga naga. Salah satu yang menunjukan penghargaan terhadap Chise
adalah Angelica. Ia melihat potensi sihir dari Chise dan memotivasinya untuk
mencoba menggunakan sihir untuk pertama kali. Meski Chise tidak sengaja
mengeluarkan kekuatan yang terlalu besar dan mengacaukan bengkel Angelica, ia

tidak menyalahkan Chise namun menyalahkan Elias karena tidak memberitahukan
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bahwa Chise adalah seorang Sleigh Beggy dan tidak mengajari Chise tentang sihir.

Hal ini dapat terlihat pada percakapan dalam episode 2 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 2,13:50 —14:12)

Chise : Ma... maaf tempatnya jadi kotor begini...

Angelica : Kau tidak perlu minta maaf. Dengar, ya. Kejadian kali
ini semua salah si tengkorak sampah yang tidak
mengatakan apapun!

Elias : Sampah...

Angelica : Guru yang tidak dapat menjelaskan apapun kepada
muridnya itu adalah sampah!

Angelica menghargai Chise sebagai seorang Sleigh Beggy dan murid
penyihir pemula. Ia tidak memarahi Chise meski Chise juga tidak mengatakan
bahwa dirinya adalah Sleigh Beggy, dan lebih marah kepada Elias. Angelica juga
menunjukan perhatiannya kepada Chise seperti ia pada anak perempuannya
sendiri.

Selain Angelica, orang lain yang menunjukan penghargaan kepada Chise
adalah Nevin. Ia adalah seekor naga kuno yang akan mati, dan Chise dengan
kemampuannya membantu Nevin untuk melihat mimpi terkahirnya. Ia
menghargai kemampuan Chise, dan memberikan dahan yang tumbuh dari

jasadnya untuk menjadi bahan dasar tongkat Chise di masa mendatang.
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Saat membuat tongkat dari dahan Nevin. Chise bertemu kembali dengan

Nevin. Nevin mendorong Chise untuk menceritakan kekhawatirannya. Chise

merasa khawatir suatu saat Elias akan membuangnya. Ia tanpa sadar memandang

rendah dirinya sendiri seolah dirinya adalah sesuatu yang dapat dibuang begitu

saja. Nevin kemudian menyampaikan penghargaannya kepada Chise, dan

mendorong Chise untuk menghargai dirinya sendiri. Hal ini dapat terlihat pada

episode 12 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 12,10:27 —11:40)
: Aku bisa terbang di langit untuk terakhir kalinya

berkat kedatangan Chise. Ada orang dan hewan yang
tertolong berkat Chise. Ada anak yang tertolong karena
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Chise menyuruhnya datang kepadamu. Kalau kau
memandang rendah dirimudan menganggap bisa
dibuang dengan semudah itu, sama saja dengan
mengatakan kalau kami yang tertolong olehmu adalah
mahluk yang tidak penting.

: Itu tidak benar! Aku... hanya... aku tidak pernah
berpikir untuk berbuat seperti itu...

: Kalaupun itu benar, terkadang hanya sepatah kata atau
satu sentuhan tangan yang dapat menyelamatkan
seseorang. Karena itu aku ingin kau bangga pada dirimu
sendiri yang mengulurkan tangan pada seseorang, dan
aku berterima kasih kepada ayah dan ibumu yang telah
melahirkanmu.

Penghargaan dari orang lain juga datang dari Elias. Elias yang merupakan

guru sihir bagi Chise, kerap kali memuji kemampuan Chise. Dan Elias juga

memuji kemampuan Chise untuk mencari jalan keluar yang lebih baik daripada

yang ia tugaskan sebelumnya saat Chise harus memurnikan kotoran ampas jiwa di

Ulthar. Elias juga memberikan dorongan pada Chise yang belum mengetahui

potensinya sebagai penyihir. Hal tersebut dapat terlihat pada percakapan di

episode 4 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 4,15:50 —16:30)

: Kita harus segera membereskannya. Aku ingin kau
memurnikannya. Meski bisa menyegelnya itu hanya
akan menunda masalah. Yang diperlukan bukan sihir
penyegel, tapi sihir pemurni.

: Sihir pemurni...

: Aku memang belum benar-benar mengajarkan sihir
kepadamu, tapi aku yakin kau bisa melakukannya.

: Kalau aku gagal, apakah dia akan kecewa?

: Kalau Elias berkata aku bisa, aku akan melakukannya.

Selain mengakui kemampuan sihir Chise, penghargaan lain dari Elias

untuk Chise adalah menganggap Chise sebagai guru manusianya. Elias yang

bukan manusia ingin mempelajari tentang manusia, terutama tentang perasaan.

Elias tidak dapat merasakan simpati, namun ia dapat merasakan perasaan di dalam

dirinya meski ia sendiri tidak mengerti apa perasaan tersebut. Oleh karena itu ia

kerap kali bertanya pada Chise mengenai apa yang ia rasakan. Hal ini dapat

terlihat pada percakapan dalam episode 13 berikut ini.

TIUT A

H
LN

YT A

H nho V.V A b

R, EO R UMM AE RELEEESA
x 2
722 LR TR D 2
D UL
1F< ¥z W EXIM A
BT BTICH BT E R TE W, 72D
xH B R »x 13
FICREICEEZE LIESTH, 92T b, i
T tr HHE iR
FRNRNEE DELFE DTz, ZHUTE D S5
AV

70 T CEHAIESS 2



H
LN

YT A

H

it

YT A

H

A

YT A

Elias

Chise
Elias

Chise
Elias
Chise

Elias

Chise
Elias

106

:“éﬁbb \”“C“Lcl:ﬁfﬂ

1<
Ny LRI NEHLDTE DI

&Y PSPS)
oIV ZDENI RO FFERATS, FDOFE K EL
o TLEST

EYZ SN b BN

oD BABES T o7, A IZEN1 DX
7

WZAT A i b=l AN
Ledh AN M OZEZBE LT BA B £ T

T AT A
b, W HT ZhbbiALL A D
HAA
7 &

(Mahoutsukai no Yome. Episode 13,13:39 —15:13)

: Chise, apa yang dirasakan orang terhadap orang lain
sehingga ia dapat menganggapnya berharga?
Bagaimana dia bisa menyadarinya?

:Itu...

: Seperti yang sudah kukatakan sebelumnya, aku tidak
bisa merasakan simpati. Jadi jika aku mengatakan
kalimat yang sama kepadamu itu akan jadi kebohongan.
Aku... saat kau tidak ada aku merasa sangat kedinginan,
dalam bahasamu itu disebut apa?

: Mungkin... kesepian

: Begitu, ya. Aku ternyata kesepian ya.

: Ternyata benar, ia memang masih anak kecil, hanya
badannya saja yang membesar.

: Memang keputusan yang tepat untuk membelimu.
Pengetahuanku bertambah satu lagi.

: Kalau begitu, dalam hal manusia aku ini gurumu ya.

: Benar juga. Sekali lagi mohon bantuannya, guru

manusia.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan akan

penghargaan dari orang lain Chise relatif telah terpenuhi. Hal ini ditandai dengan

pernyataan Chise yang menyatakan bahwa ia adalah guru bagi Elias. Ia menyadari

potensinya sebagai guru manusia bagi Elias, dan juga menyadari potensinya untuk
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membantu orang lain. Hal ini juga didukung oleh sifat altruis yang dimiliki oleh
Chise. Maka selanjutnya akan muncul kebutuhan akan penghargaan dari diri
sendiri.

b. Penghargaan dari diri sendiri.

Seorang individu akan dapat menghargai dirinya sendiri setelah
mendapatkan cukup penghargaan dari orang lain bahwa ia cukup baik. Chise yang
menerima berbagai penghargaan dari orang di sekelilingnya mulai masuk ke
tingkatan ini. Penghargaan dari diri sendiri dapat berbentuk kepercayaan diri,
kompetensi, penguasaan, kecukupan, prestasi, ketidaktergantungan dan kebebasan.

Setelah menyadari dirinya memiliki banyak potensi, rasa percaya diri
Chise mulai muncul dari dalam dirinya. la yang awalnya selalu bergantung pada
Elias untuk mengambil keputusan, mulai bisa mengambil keputusan akan
perbuatan yang ia ingin perbuat. Sebagai salah satu contoh adalah saat Chise
memilih untuk membuat salep peri untuk menolong Joel dan Leanan Sidhe. Meski
ia harus berusaha sendiri, dan ia tahu itu akan membebani tubuhnya, ia tetap

melakukannya. Hal ini dapat terlihat pada percakapan di episode 14 berikut
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 14,11:44 —12:20)

Elias : Akan gawat kalau kau tidak bisa menjaganya tetap
dalam kondisi seperti itu. Kali ini aku tidak dapat
membantumu.

Ruth : Maaf, aku juga tidak bisa membantu...

Chise : Tidak apa...

Elias : Itu karena meski familia, peri tidak suka dirinya
dilihat.

Chise : Elias, apakah menurutmu aku bisa melakukannya
sendirian?

Elias : Mengingat kondisi tubuhmu, sebisa mungkin aku

ingin kau tidak melakukannya.
Chise : Namun aku ingin melakukannya, kali ini saja.

Pemenuhan akan rasa penghargaan diri oleh diri Chise juga dapat terlihat
pada episode 17. Chise yang dimintai pertolongan oleh Stella untuk mencari
adiknya memutuskan untu membantu Stella. Meski saat itu Chise baru saja pulih
akibat memaksakan diri saat membuat salep peri, ia tetap menggunakan segenap
kemampuan yang ia bisa. la menggunakan bunga kristal yang terbuat dari sihirnya,
bahkan darahnya untuk mencari petunjuk untuk menemukan Ethan.

Saat Elias dan Ethan tertangkap dan disembunyikan, ia sempat kehilangan
percaya diri, namun berkat dorongan dari Ruth, Chise akhirnya kembali bertekad
untuk menemukan mereka. Chise menggunakan jubah pengubah untuk
menemukan mereka. Pada saat menerima jubah tersebut, Chise tidak dapat

mengendalikan dirinya dan hilang ingatan. Ia hampir kabur meninggalkan Elias.
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Ia kemudian tidak ingin menggunakannya lagi. Namun untuk menemukan Elias,

ia memberanikan diri untuk menggunakan jubah tersebut dan berubah menjadi

beruang. Berikut petikan percakapan tersebut dari episode 17 tersebut.

Gambar 49 dan 50 (Mahoutsukai no Yome, Chise berubah menjadi beruang)
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 17,15:07 —15:48)

: Chise... kita hanya perlu menemukan mereka

: Tapi

: Kalau kau yang dari ujung timur dan ia yang dari
ujung barat dapat bertemu, tidak mungkin kalian tidak
akan bertemu di bukit sesempit ini bukan?

: Elias...

: Kau juga seorang kakak, bukan? Percayalah pada
adikmu. Jika kau memikirkannya sampai menangis,
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berarti ikatan kalian tidak akan semudah itu terputus.
Baik itu keluarga maupun apapun...
Chise : Ruth. Tidak apa, mari kita cari bersama.

Berdasarkan pemaparan di atas, kebutuhan Chise akan rasa penghargaan,
baik dari orang lain maupun diri sendiri relatif telah terpenuhi. Ia telah menerima
penghargaan dari orang-orang di sekitarnya, dan karena telah menerima
penghargaan dari orang lain, kepercayaan diri Chise juga terpenuhi. Karena sudah
terpenuhi, kebutuhan Chise meningkat mencapai kebutuhan tertinggi dalam

tingkat kebutuhan Abraham Maslow yaitu Aktualiasi Diri.

3.2.5. Aktualisasi Diri Hatori Chise

Pemenuhan kebutuhan terakhir adalah kebutuhan akan Aktualisasi Diri.
Akutalisasi diri dapat dimaknai sebagai penggunaan potensi sepenuhnya dari
seorang individu. Aktualiasi diri adalah pemenuhan kepuasan diri sendiri dari
individu tersebut, untuk menyadari potensi yang ia miliki, menjadi apapun yang ia
inginkan, dan meraih puncak potensi dirinya.

Bagi tokoh Hatori Chise, pemenuhan kebutuhan aktualisasi dirinya terbagi
menjadi tiga hal, yang pertama ia lakukan pada saat berusaha menyelamatkan
naga yang diculik oleh Cartaphilus. Meski tubuhnya terus melemah, ia menyadari
bahwa ia memiliki potensi kekuatan sihir yang besar yang mungkin saja bisa
menyelamatkan naga tersebut. Selain itu, ia memanfaatkan koneksinya dengan

Seth Noel untuk mencari keberadaan naga tersebut.
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Chise awalnya mendapatkan larangan untuk menyelamatkan naga tersebut
dari Elias. Melihat kondisi tubuh Chise yang masih terus memburuk, ditambah ia
baru saja pulih setelah hampir mati dan dirawat di negeri peri. Namun karena
Chise bersikeras dan mengancam Elias, ia akhirnya diperbolehkan. Hal ini dapat

terlihat pada percakapan dalam episode 19 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 19,10:27 —11:30)
Chise : Elias...
Elias : Tidak boleh
Chise : Mengapa?
Elias : Itu tidak ada hubungannya dengan kita dan berbahaya.
Chise : Tapi!
Elias : Apakah kau sudah lupa kalau tubuhmu sangat rapuh?
Chise : Elias sendiri apakah sudah lupa? Rasanya begitu sakit

dan menyiksa, saat itu... Memang seperti kata Elias, itu
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bukan tugas maupun tanggung jawab kita. Namun tidak
seperti kita, anak-anak naga itu tidak keluar dari Negeri
Para Naga karena keinginannya. Aku tidak ingin...
membiarkan anak-anak yang bermain bersamaku
menderita.

: Baiklah, mari bekerja sama.

: Te, terima kasih!

Setelah mendapatkan izin dari Elias untuk bekerja sama dengan pihak

Universitas untuk menyelamatkan naga tersebut, Chise juga menggunakan seluruh

uang hasil penjualan dirinya untuk memenangkan lelang naga tersebut. Hal ini

dapat terlihat dari percakapan antara Chise dan Seth Noel dalam lelang tersebut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 19,18:43 —18:50)

: 150!
: Ingin menawar sampai setinggi apa?

: Sampai seluruh jumlah rekeningku yang Anda ketahui.

: Dimengerti.

Chise menggunakan seluruh potensinya yaitu kekuatan sihirnya untuk

menyelamatkan naga tersebut. Karena tidak tahan, naga tersebut mengamuk, dan

terbang kabur ke langit kota London. Chise kemudian melepaskan segel

pengikatnya dan menggunakan sihirnya. Alhasil, tangan kirinya terkena kutukan

dari naga tersebut.
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Sifat altruis pada Chise sangat mempengaruhi pencapaian aktualisasi

dirinya. Ia selalu mementingkan orang lain daripada dirinya sendiri. Ia tidak

terlalu memperdulikan kondisi dirinya, dan lebih dahulu mengkhawatirkan

kondisi Elias, anak naga, dan yang lain. Ketika ia mengetahui bahwa yang lain

sudah dalam keadaan aman, ia baru merasa lega, padahal kondisi yang dia alami

sangat membahayakan nyawanya. Hal ini dapat terlihat pada percakapan dalam

episode 20 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 20, 09:01 —09:31)

: Bagaimana keadaan naganya? Yang lainnya?
: Semuanya sudah pulang. Naganya tengah tidur.
. Syukurlah. Apakah Elias terkena luka bakar atau

semacamnya?
: Kau tidak sadar ya kondisimu saat ini jauh lebih parah

dibanding aku.
: Sebenarnya tidak terlalu.
: Aku tahu.

Seseorang yang mengaktualisasikan dirinya akan merasa tidak puas jika ia

gagal mengaktualisasikan diri. Meski terkena kutukan naga, Chise merasa puas

karena ia berhasil melakukan apa yang ia bisa untuk menyelamatkan salah satu
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anak naga tersebut. Hal ini terlihat pada percakapan antara Chise dan Lindel pada

episode 20 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 20, 09:39 —-11:16)

: Lengah itu...Aku telah membuatmu menerima tugas
yang sangat berat. Maafkan aku.

: Aku melakukannya hanya karena aku memang
sanggup melakukannya.

: Karena itulah, kondisimu sekarang sangat parah. Kau
telah dikutuk oleh kekuatan naga.

: Kutukan?
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Lindel : Kutukan itu akan menggerogoti tubuhmu, dia akan
tumbuh dan menyiksa tubuhmu. Tubuh manusia tidak
akan mungkin menahannya. Cepat atau lambat tubuhmu

pasti akan hancur.

Chise : Berapa lama tubuhku ini mampu menahannya?

Lindel : Maaf, aku tidak tahu.

Chise : Begitu, ya...

Chise : Sampai saat ini aku telah hidup dengan 2 kutukan.

Yang pertama adalah tubuh Sleigh Beggyku ini, dan
yang satu lagi... kutukan yang mungkin tak akan
pernah hilang selama aku hidup. Kurasa jika

kutukannya bertambah 1 lagi tak akan jadi masalah.
Elias : Kau...

Berdasarkan percakapan-percakapan di atas, aktualisasi diri Chise yang
pertama telah terpenuhi. Ia berhasil menyelamatkan anak naga dengan seluruh
potensi yang ia miliki. Namun, hal ini berakibat gangguan kepada kebutuhan-
kebutuhan yang ada di tingkat sebelumnya. Tubuh Chise dan usianya memendek
dengan lebih cepat. Di saat ia sudah memiliki keinginan untuk hidup, tubuhnya
justru semakin melemah. Hal ini membuktikan bahwa kebutuhan akan rasa aman
Chise kembali terganggu. Chise semakin kehilangan jaminan akan bertahan hidup
sebagai seorang Sleigh Beggy. Hal ini kemudian melahirkan aktualisasi diri Chise

yang baru, yaitu mencari cara mengatasi kutukan yang ia miliki.

Chise menggunakan seluruh potensi yang ia miliki untuk mencari jalan
keluar mengatasi kutukannya bersama Elias. la berniat menerima ajakan dari
Mariel untuk bergabung dengan perkumpulan penyihir wanita. Penyihir wanita

terkenal mahir terhadap kutukan. Awalnya Elias menolak, namun melihat kondisi
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Chise, ia akhirnya pergi bersama Chise. Pada akhirnya usaha itu tidak

membuahkan hasil.

Dalam usaha mencapai pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri Chise yang
kedua ini, Chise mengalami permasalahan dan konflik yang diakibatan oleh Elias
yang memilih untuk mengorbankan Stella demi menyelamatkan Chise. Akibatnya
Chise merasa kecewa dan memilih untuk mencari jalan sendiri dengan menerima

tawaran Cartaphilus.

Pencapaian aktualisasi diri Chise yang ketiga adalah menghentikan dan
menolong Cartaphilus. Proses pemenuhan aktualisasi diri ini berjalan bersamaan
dengan usaha Chise mengatasi kutukan yang ia miliiki. Munculnya keinginnan
untuk menghentikan Cartaphilus adalah ketika ia masuk ke dalam mimpi
Cartaphilus. Di dalam mimpi tersebut Cartaphilus memohon kepada Chise untuk

menyelamatkan dirinya.

Keinginan tersebut diperkuat saat Chise masuk ke ingatan masa lalunya
setelah bertukar sebelah mata dengan Cartaphilus. Cartaphilus yang ada di dalam
diri Chise. Cartaphilus menawarkan diri untuk membuat Chise terus hidup, namun
sebagai gantinya ia minta tolong untuk menyelamatkan Cartaphilus dan Yosef.

Hal ini dapat terlihat dalam dua percakapan pada episode 22 berikut.

Percakapan 1
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 22, 20:47 -21:23)

Cartaphilus  : Kau tengah berusaha menerimaku. Karena itu, selama
kau berharap ingin hidup, aku akan memberikanmu
anugerah. Meski aku akan saling menggigit dan
mencabik mahluk buast yang melindungi sambil

menggerogotimu.
Chise : Kau... apa yang kau inginkan?
Cartaphilus : Aku?
Chise : Apa biayanya? Karena bagiku ucapanmu terlalu manis.
Cartaphilus : Hanya satu... permintaan yang terus menerus

kudengar. Apakah kau bisa mewujudkannya?

Percakapan 2
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 22, 21:45 -22:25)

Chise : Aku tidak tahu apakah aku bisa mewujudkan
keinginan tersebut, tapi aku akan coba mendengar dan
melakukan sesuatu.

Cartaphilus : Tolong aku... tolong aku...

Cartaphilus : Entah sudah berapa ratus, berapa ribu tahun mereka
terus berteriak minta tolong.

Chise : Aku tidak tahu, mengapa kalian berharap seperti itu,
dan meski berpikir seperti itu namun kalian melakukan
hal seperti ini. Karena itu aku akan pergi untuk mencari
tahu.

Chise masuk ke dalam ingatan masa lalu Joseph dan Cartaphilus.
Cartaphilus marah karena Chise mengetahui masa lalunya, kemudian mulai
menyerang Chise. Usaha penyerangannya ditahan oleh Elias, Titania, Springgan,
Renfred, dan Alice. Ia kemudian kabur ke kota London. Chise kemudian berusaha
mengejar Cartaphilus. Mereka akhirnya berhadapan dan bertarung untuk

menghentikan Cartaphilus.

Gambar 51 dan 52 (Mahoutsukai no Yome, Chise berhasil menghentikan
Cartaphilus)

Chise berhasil menghentikan Cartaphilus dengan mengorbankan

nyawanya, dan dibantu oleh Elias dan Ruth. Cartaphilus di dalam diri Chise juga
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berhasil mengatasi kutukan naga yang ada di dalam Chise. Dengan ini, usaha

pemenuhan aktualisasi diri Chise yang kedua dan ketiga telah berhasil terpenuhi.

Hal ini dapat dilihat dalam gambar 53 dan 54 serta percakapan berikut.

-

Gambar 53 dan 54 (Mahoutsukai no Yome, Chise berhasil mengatasi kutukannya)
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 24, 11:35 —12:44)

Cartaphilus : Halo. Aku telah mencapai sedikit kesepakatan dengan

naga yang ada dalam tubuhmu. Aku akan terus

membuatmu hidup, dan naga itu suatu saat akan

membunuhmu. Kami akan saling menyeimbangkan di

dalam dirimu. Karena itu untuk saat ini tidak akan

terjadi apapun pada dirimu.
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: Ah... kalau begini bukankah ini seperti orang biasa?
Bagus, bukan? Ah.. sudah waktunya

: Chise...

. Pergilah ke anak yang sudah menunggumu. Ayo,
cepat.

: Selamat datang, Chise

: Aku pulang, Elias.

Setelah berhasil menghentikan Cartaphilus, kehidupan Chise bersama

Elias menjadi damai kembali. Kutukan naga dan Sleigh Beggy yang ia miliki telah

berhasil diatasi. Tidak ada ancaman bahaya dari Cartaphilus maupun mahluk

lainnya. Dan hubungan Chise dengan Elias kembali harmonis. Hal ini dapat

dilihat dari percakapan yang terdapat pada episode 24 berikut.
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 24, 13:28 —13:59)

: Aku berangkat.
: Chise, tunggu.

: Uh... Tidak melibatkan diri dalam hal membahayakan,

jika aku akan terluka, harus segera mundur, sebelum
bergerak sendiri diskusikan dengan orang lain.
: Ya, hati-hati di jalan.
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: Aku berangkat!

: Apa itu yang barusan?

: Itu hasil perdebatan kami.
: Hoo...

Percakapan 2
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(Mahoutsukai no Yome. Episode 24, 19:58 -21:47)

: Meski baru setahun yang lalu, namun semenjak kau
membeliku berbagai macam hal telah berubah. Aku
bertemu dengan dan ditolong oleh banyak orang.
Duniapun lebih luas daripada yang pernah kubayangkan.
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Bukan berarti aku dilahirkan kembali, dan bahkan saat
inipun aku masih berharap aku tidak memiliki badan
seperti ini, namun sekarang aku dapat memikirkannya
baik-baik. Aku bisa berada di sini karena saat itu aku
tidak melompat. Yang membuatku jadi seperti ini
bukan hanya dirimu, namun tanpamu aku tak akan jadi
seperti ini. Takkan ada yang terjadi. Mungkin kau
sudah lupa...

Elias : Aku... aku berniat untuk tidak melakukan lagi hal
yang tidak kamu sukai. Meski begitu, kalau itu
menyangkut dirimu, mungkin aku akan berubah
menjadi monster lagi. Apa kau tak masalah denganku?

Chise : Stella berkata begini. Perkataan ada bukan untuk
saling mengerti namun untuk saling berbicara. Jika
berbenturan dan tidak saling mengerti, mari kita
bicarakan berdua, untuk menemukan hasil yang paling
sesuai.

Sebelum bertindak, minta
pendapat dulu’pada seseQigng.

Gambar 55 dan 56 (Mahoutsukai no Yome, Chise meraih Aktualisasi Diri)

Berdasarkan pemaparan di atas dapat dikatakan bahwa tokoh Hatori Chise
berhasil melewati masa-masa sulit dalam hidupnya. Ia berhasil mengatasi kutukan
naga dan kondisinya sebagai Sleigh Beggy. la juga menemukan tempat untuk
kembali yang menerimanya sebagai keluarga. Bagi seorang individu, jika ia dapat
melalui masa-masa sulit dalam hidupnya, dan melaksanakan profesinya secara
maksimal, maka ia akan dapat memenuhi kebutuhan ini. Maka dapat dikatakan

bahwa tokoh Hatori Chise telah berhasil meraih aktualiasi diri.




BAB IV

SIMPULAN

Mahoutsukai no Yome merupakan serial anime yang memiliki 24 episode yang
disiarkan dengan interval Oktober 2017 hingga Maret 2018, diproduksi oleh WIT
Studio di bawah naungan /G Production yang disutradarai oleh Norihiro
Naganumadan diadaptasi dari manga yang berjudul sama garapan Yamazaki Kore.
Mahoutsukai no Yome berkisah mengenai Hatori Chise, seorang Sleigh Beggy
yang memiliki masa lalu yang tragis yang kemudian dibeli oleh seorang penyihir
bernama Elias Ainsworth untuk diangkat menjadi murid dan istri masa depannya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan unsur-unsur
struktur naratif pada serial anime Mahoutsukai no Yome serta mendeskripsikan
proses aktualisasi diri tokoh Hatori Chise berdasarkan hirarki kebutuhan Maslow.
Oleh karena itu digunakan teori struktur naratif film untuk menganalisis unsur-
unsur struktur naratif film anime Mahoutsukai no Yome yang meliputi cerita dan
plot, hubungan naratif dengan waktu, hubungan naratif dengan ruang, serta
elemen pokok naratif yang meliputi pelaku cerita, permasalahan dan konflik, dan
tujuan. Sedangkan dalam analisis proses aktualisasi diri tokoh Hatori Chise
digunakan teori kebutuhan bertingkat milik Abraham Maslow yang meliputi
kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan memiliki dan
cinta, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Serial anime yang berlatarkan di sekitar kota London ini berkisah tentang

Hatori Chise, seorang gadis 15 tahun yang merupakan Sleigh Beggy yang
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memiliki kekuatan sihir yang membuat ia dan keluarganya mengalami berbagai
hal tidak menyenangkan hingga Chise ditinggalkan keluarganya. Hal ini membuat
Chise menjadi pribadi yang pendiam, putus asa, dan kehilangan keinginan untuk
hidup, sehingga ia memutuskan untuk menjual dirinya. Ia kemudian dibeli oleh
Elias, seorang penyihir yang mengangkatnya sebagai murid dan istri masa
depannya. Chise yang memiliki sifat altruis mulai memasuki dunia penyihir dan
mengetahui keadaannya sebagai seorang Sleigh Beggy perlahan mulai
mengembangkan kemampuannya untuk membantu orang-orang disekelilingnya.

Seiring perjalanannya bersama Elias, Chise terus mengalami
perkembangan karakter dikarenakan kebutuhannya perlahan-lahan mulai
terpenuhi. Dengan menggunakan teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow
dapat terlihat bahwa Chise mengalami proses pemenuhan kebutuhannya hingga
meraih Aktualisasi diri. Pada tingkat pertama, yaitu kebutuhan fisiologis,
kebutuhan Chise terpenuhi sejak Elias membeli Chise dan memberinya makanan,
pakaian, dan tempat tinggal yang layak.

Kebutuhan tingkat kedua, yaitu kebutuhan akan rasa aman Chise terpenuhi
saat ia tinggal bersama Elias. Chise yang dulu terus diganggu oleh mahluk gaib,
mendapatkan perlindungan dari Elias. Selain itu, Chise juga memiliki kestabilan
finansial. Hal ini dapat terlihat saat Chise mendapatkan uang saku dari Silkys,
memiliki uang yang cukup untuk pergi ke London sendirian dan membelikan
hadiah natal untuk Elias secara diam-diam, dan mampu menggunakan uangnya

untuk membeli naga yang dilelang demi menyelamatkan naga tersebut.
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Kebutuhan tingkat selanjutnya, yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan
memiliki Hatori Chise yang telah terpenuhi dapat terlihat dari masuknya Chise di
dalam kelompok-kelompok sosial, baik dalam pertemanan, maupun keluarga.
Chise masuk ke dalam kelompok pertemanan dengan Stella dan Alice. Selain itu
ia memiliki Ruth sebagai familianya. Dalam hubungan keluarga, Chise
mendapatkan pemenuhan kebutuhan melalui hubungannya dengan Elias. Meski
mengalami banyak konflik, Chise akhirnya dapat menjalin hubungan cinta yang
dipenuhi kepercayaan dengan Elias.

Kebutuhan keempat yaitu kebutuhan akan penghargaan terdiri dari dua
yaitu penghargaan dari orang lain dan diri sendiri. Penghargaan dari orang lain
Chise terpenuhi saat ia bertemu dengan Seth Noel, Angelica, Nevin, dan Elias.
Nevin mendorong Chise untuk menghargai dirinya sendiri karena ia dapat
menolong Nevin dan orang-orang lain. Elias juga menghargai Chise sebagai
murid dan menganggap Chise sebagai guru manusianya. Penghargaan diri sendiri
Chise didapat ketika Chise memiliki kepercayaan diri untuk memutuskan
tindakannya sendiri saat menolong Leannan Sidhe dan Stella.

Kebutuhan terakhir, yaitu aktualisasi diri merupakan keadaan di mana
seseorang menggunakan kapasitas dan potensi tertingginya. Aktualisasi Diri Chise
dalam menggunakan potensi tertingginya sebagai seorang Sleigh Beggy dan
penyihir dapat terlihat dalam tiga hal. Yang pertama adalah saat ia berusaha
menyelamatkan naga yang diculik oleh Cartaphilus. Yang kedua adalah ketika ia
berusaha mengatasi kutukan naga dan Sleigh Beggy yang memperpendek umurnya.

Dan yang ketiga adalah ketika Chise berhasil menghentikan dan menolong
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Cartaphilus dan Joseph. Setelah berhasil melewati masa-masa sulit dalam
hidupnya dan mengerahkan potensi maksimalnya dalam profesinya sebagai
seorang penyihir, dapat dikatakan bahwa tokoh Hatori Chise telah meraih
Aktualisasi Diri.

Dengan menganalisis struktur naratif, khususnya mengenai elemen pokok
naratif yang terdiri dari pelaku cerita, permasalahan dan konflik, serta tujuan dari
tokoh-tokoh dalam anime Mahoutsukai no Yome, dapat diketahui faktor-faktor
yang mempengaruhi aktualisasi diri tokoh Hatori Chise. Melalui analisis sifat
karakter dari Chise yang cenderung bersifat altruis, mendorong bentuk
pemenuhan aktualisasi diri Chise yaitu untuk menolong orang lain dengan
potensinya dalam sihir. Konflik-konflik batin dan permasalahan yang harus
dihadapi Chise mempengaruhi pemenuhan kebutuhan-kebutuhan Chise.
Permasalahan yang harus dihadapi Chise saat tidak diterima oleh kelompok
masyarakat, mendorongnya untuk mencari tempat untuk kembali atau keluarga.
Hal tersebut yang mengawali pemenuhan-pemenuhan kebutuhan Chise. Sejak
meninggalkan lingkungan lamanya dan bertemu dengan Elias, kebutuhan-
kebutuhan Chise secara bertahap terpenuhi. Dalam konflik batinnya mengatasi
kutukan dalam dirinya sebagai Sleigh Beggy, mendorongnya untuk
mengaktualisasikan dirinya untuk mengehentikan Cartaphilus sekaligus mengatasi
kutukannya. Tujuan yang dimiliki Chise, baik untuk menemukan tempat kembali,
menggunakan potensinya, dan untuk terus hidup mendorong Chise meraih

aktualisasi dirinya.



127

Setelah melakukan penelitian ini, penulis memahami pentingnya
pemenuhan tiap tingkatan dalam hirarki kebutuhan menurut Abraham Maslow.
Terganggunya pemenuhan kebutuhan ini dapat mempengaruhi keadaan seorang
individu, bahkan dapat membahayakan nyawa individu tersebut. Seperti keadaan
Chise sebelum melelang dirinya, ia kekurangan berbagai tingkatan kebutuhan
sehingga mendorong perbuatannya untuk bunuh diri.

Selain itu, penulis juga memahami bahwa aktualisasi diri dapat diraih oleh
setiap individu sebagai gambaran individu yang sehat meski memiliki masa lalu
yang malang, karena tiap individu memiliki dorongan untuk mengaktualisasikan
dirinya sejak lahir. Dalam meraih aktualisasi diri, banyak faktor baik dari dalam
maupun dari luar individu tersebut yang mempengaruhi pemenuhan tiap tingkat
kebutuhan hingga mencapai aktualisasi diri. Faktor-faktor tersebut dapat
mendorong namun juga dapat menghambat seorang individu untuk memenuhi tiap
tingkatan kebutuhannya. Faktor dari dalam pribadi individu tersebut sama
pentingnya dengan faktor yang datang dari luar individu tersebut. Tanpa
keputusan Chise untuk mengurungkan niat bunuh dirinya dan melelang dirinya, ia
mungkin akan melewatkan kesempatan dirinya untuk mengaktualisasikan dirinya.
Namun selain itu, tanpa pertemuannya dengan Elias, Ruth, Cartaphilus, Nevin,
dan lainnya Chise juga tidak akan meraih aktualisasi dirinya. Manusia memang
memerlukan dorongan dari dirinya untuk berubah dan menjadi lebih baik, namun
tanpa adanya dorongan dari luar, hal tersebut akan sulit untuk diraih. Oleh karena
itu, sebagai mahluk sosial penting adanya untuk saling bekerja sama dalam

memenuhi kebutuhan satu sama lain agar menjadi masyarakat yang lebih baik.
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